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ABSTRAC 

Indonesian society is a multicultural society which consists of various ethnic groups, 

cultures, ethnicities, races, and religions. The important thing that must be faced by 

multicultural society is managing the diversity of traditions and cultures. Madrasah as a 

religious education institution has the responsibility to instill multicultural education, and it is 

stated in the Arabic language book to be taught. Multiculturalism can be seen simply in the 

Content Integration Process, an Equity Paedagogy, and teaching materials that can equip the 

knowledge of multiculturalism. This paper aims to examine : (1) the content of 

mulitikulturalisme in Arabic Language Subjects at Islamic Senior High School Pekalongan 

City: (2) Multiculturalism Learning Model in Arabic Language Subjects at Islamic Senior 

High School Pekalongan City; (3) Integration of Multicultural Values in Arabic Language 

Subjects at Islamic Senior High School Pekalongan City. 

The results of this study indicate that; First; Broadly speaking, books from the MA Arabic 

both based on the KTSP curriculum and the 2013 curriculum, emphasize more on the 

achievement of communicative competencies and linguistic competencies, while cultural 

competence has not been a very important concern. The content of multicultural education in 

Arabic language books is still on the visual level, such as images, people's names, place 

names, cultural sites. While the cultivation of substantive cultural values, such as values of 

justice, tolerance, equality, religious harmony has not yet gotten a place in the preparation of 

the material and the teaching process. Second: In general, Arabic language teachers have 

heard the concept of multiculturalism, however, they themselves do not know how the 

concepts were developed in teaching material and formulated in the learning method. This is 

realized, in their view that the most basic competencies taught are comunkative competence 

and linguistic competence (kifayah ittishaliyah wa lughawiyah). While the cultural 

competencies of most of them do not know in depth. Third: Efforts to internalize 

multicultural values in Arabic teaching material and also the learning model, in general have 

not been maximized. In fact, the importance of integrating (material) and internalizing 

(motede) multicultural values is clearly outlined implicitly and explicitly in the National 

Education System Law No. 20 of 2003, Permendiknas No. 20 of 2006, Permenag No. 2 of 

2008, Competency standards, and basic competencies in each Arabic language curriculum in 

Islamic Senior High School. 

Keywords: Textbooks, Multiculturalism, Arabic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

 

DAFTAR ISI 

 

SAMPUL………………………………………………………………………………       1 

ABSTRAK…………………………………………………………………………….        2 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………………..       3 

BAB I  : PENDAHULUAN 

A. Latar Belang Masalah……………………………………………       5 

B. Masalah Penelitian……………………………………………….        7 

C. Pembatasan Masalah……………………………………………..       7 

D. Signifikansi Penelitian…………………………………………….      8 

E. Kajian Riset Sebelumnya…………………………………………      8 

F. Kerangka Teori……………………………………………………      9 

G. Metode Penelitian………………………………………………….      10 

BAB II : PENDIDIKAN NILAI-NILAI MULTIKULTURAL DALAM 

KURIKULUM BAHASA ARAB 

A. Pengertian Pendidikan Multikultural………………………….     12 

B. Nilai-nilai Multikultural dalam Proses Pendidikan…………..      14 

C. Kurikulum Pendidikan Multikultural…………………………      17 

D. Proses Pembelajaran Multikultural……………………………      19 

E. Sejarah Kurikulum Bahasa Arab MA (1984-2013)……………    20 

F. Bahan Ajar Bahasa Arab sebagai Media Transformasi Nilai-nilai 

Multikultural……………………………………………………      25 



4 

 

BAB III` : NILAI-NILAI MULTIKULTURALISME DALAM BUKU BAHASA 

ARAB MADRASAH ALIYAH KOTA PEKALONGAN 

A. Muatan Budaya pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Madrasah 

Aliyah ………………………………………………………………   28 

B. Metode Pembelajaran Nilai-nilai Multikultural dalam Bahasa Arab 

di MA Kota Pekalongan…………………………………………..     47 

C. Upaya Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Bahasa Arab 51 

BAB IV : ANAISIS………………………………………………………………….   54 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan…………………………………………………………..   59 

B. Saran-saran…………………………………………………………..   60 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………………………..   61 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang terdiri dari berbagai 

kelompok etnis, budaya, suku, ras, dan agama. Indonesia secara sederhana dapat 

disebut sebagai masyarakat multikulrural. Persoalan yang dihadapi dalam masyarakat 

multikultural adalah mengelola keragaman tradisi dan budayanya.  Persoalan ini bisa 

datang dari berbagai perspektif, seperti pendidikan, hukum, ilmu politik, ekonomi, 

agama, dan lain-lain. Fenomena sosial muncul, dimana akhir-akhir ini, negeri kita 

tengah mengalami krisis kebudayaan, terutama budaya serta nilai-nilai luhur bangsa.  

Madrasah sebagai salah satu lembaga formal pendidikan keagamaan, memiliki 

tanggung jawab besar dalam menanamkan pendidikan multikultural. Madrasah harus 

membantu membentuk karakter anak didik terutama dalam memahami dan saling 

menghormati perbedaan ragam entitas masyarakat Indonesia seperti yang sudah 

disebutkan di atas. Saat ini, beberapa kelompok masyarakat sudah tidak lagi peduli 

dengan pelestarian budayanya, bahkan muncul kelompok keagamaan yang sangat 

antusias ingin menghilangkan budaya dan tradisi lokal, karena itu budaya dan tradisi 

tersebut dianggap tidak sesuai seperti yang diajarkan dalam agama. Sikap yang 

demikian ini, juga diperparah dengan performance mereka yang cenderung ekslusif, 

merasa benar sendiri, dan selalu menyalahkan bahkan sering mengkafirkan kelompok 

keagamaan lain yang tidak sealiran dengan mereka. Model keberagamaan yang 

demikian pada gilirannya akan meniadakan sikap toleransi, demokrasi, adil, saling 

menghormati dan sikap-sikap lain seperti yang digariskan dalam model pendidikan 

multikultural. Ironis lagi, tidak sedikit dari kelompok tersebut  justru mengkultuskan 

bahkan menganjurkan untuk mengikuti budaya lain, dalam hal ini adalah budaya 

negara-negara timur tengah, seakan-akan semua yang datang dari wilayah tersebut 

(terutama budayanya) itu dianggap sesuai dengan ajaran Islam (islami). Di sinilah 

pentingnya model pendidikan multikultural, pada setiap komponen pendidikan, dan 

salah satunya adalah materi pelajaran di madrasah atau sekolah. 

Pada dasarnya pendidikan multikultural bermaksud menciptakan suatu konteks 

sosiopolitis yang memungkinkan individu dapat mengembangkan kesehatan jati diri 

dan secara timbal balik mengembangkan sikap-sikap antar kelompok yang positif. 
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Dalam bangsa yang menganut paham multikulturalisme diambil kebijakan-kebijakan 

multikulturalisme.
1
 Dengan demikian pendidikan multikultural harus betul-betul dapat 

ditanamkan pada setiap jenjang pendidikan dan harus melibatkan berbagai tatanan 

masyarakat dalam pembentukan karakter anak didik khususnya dalam memahami dan 

saling menghormati antar suku, bahasa, ras, dan juga keragaman agama. Hal ini juga 

selaras dengan apa yang sudah diamanatkan Undang-undang (UU) Sisdiknas No. 20 

tahun 2003.
2
 Namun demikian, mengingat sistem pendidikan di sekolah cakupannya 

sangat luas, maka salah satu komponen yang kiranya penting dikaji serta diupayakan 

pengintegrasiannya dengan  nilai-nilai multikultural adalah muatan kurikulum yang 

terdapat dalam bahan ajar sekaligus bagaimana materi itu diajarkan.  

Dalam proses penyusunan buku pelajaran berbasis multikultural selayaknya 

mengandung lima dimensi pendidikan multikultural, yaitu: integrasi isi/ materi 

(content integration), konstruksi pengetahuan (the knowledge construction process), 

pendidikan yang sama/ adil (an equity paedagogy), pengurangan prasangka (prejudice 

reduction), dan pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering school 

culture and social structure). Bagaimana bahan ajar bahasa Arab di madrasah dapat 

mencakup kelima dimensi di atas, sekalipun kelima dimensi itu dijabarkan kembali 

menjadi 14 komponen pengetahuan serta nilai yang harus tercakup dalam setiap buku 

ajar, seperti nilai toleransi, demokratis, moderat, keadilan, tenggang rasa, dan lain 

sebagainya.  

Bahasa Arab juga harus dipahami seperti halnya bahasa asing lainnya seperti 

bahasa Inggris Prancis, Jerman, China, dan lain sebagainya. Dalam kontek 

pemahaman inilah, setiap siswa dituntut belajar bahasa tidak hanya dimensi 

kebahasaannya tetapi juga belajar budaya masyarakat pemakai bahasa itu sendiri. Di 

sinilah perlunya kehati-hatian, anak-anak juga harus memahami budaya bangsanya 

sendiri sebagai realitas dan keragaman budaya lokal dimana mereka tinggal. Sebagai 

bentuk antisipatif, maka  setiap mata pelajaran harus mengenalkan mereka dengan 

muatan nilai-nilai multikultural sebagai realitas tempat tinggalnya. Sehingga pada 

                                                           
1
 Markhamah, Tradisi dalam Masyarakat Multikultur, Akademika Jurnal Kebudayaan. Vol. 1no. 1. 

Hal. 21 

2
 Dalam UU Sisdiknas ditekankan pentingnya model pendidikan multikultural, seperti yang 

terdapat pada pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai agama, nilai kultur, dan 

kemajemukan bangsa sangat releva jika diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena bangsa Indonesia, 

masyarakatnya cenderung heterogen. 
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prakteknya nanti, proses pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dapat mengenalkan 

budaya Arab tetapi juga memberikan pemahaman atas  keaneragaman budaya 

nusantara. Dengan model pembelajaran yang seperti ini, mereka juga diharapkan 

dapat memiliki pemahaman serta sikap positif dalam berhubungan sosial, mampu 

mencintai budaya Indonesia, dan juga menghargai segala bentuk perbedaan yang ada. 

Berangkat dari fenomena di atas, dan juga mengingat pentingnya muatan nilai-

nilai multikultural dalam mata pelajaran bahasa Arab, kiranya perlu diketahui dan 

dikaji bagaimana pengitegrasian nilai-nilai multikultural dalam mata pelajaran bahasa 

Arab, sekaligus mengkaji bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab itu dilakukan. 

Objek kajian ini adalah buku mata pelajaran serta guru-guru bahasa Arab Madrasah 

Aliah (MA) se-kota Pekalongan. 

B. Masalah Penelitian 

1. Bagaimana Muatan Budaya pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Model Pembelajaran Budaya dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah di Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana Pengintegrasian Nilai-nilai Multikultural dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Kota Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

Kajian ini difokuskan kepada muatan atau kompetensi budaya (kifayah 

tsaqafiyah) dalam materi bahasa Arab di tingkat madrasah aliyah. Dari sini akan dapat 

dilihat bentuk budaya yang terkandung dalam materi tersebut. Setelah itu, perlu juga 

mengkaji bagaimana budaya pada meteri ajar tersebut ditransformasikan kepada anak-

anak didik di madrasah. Kemudian, kajian ini akan dilanjutkan untuk melihat 

bagaimana proses pengitegrasian nilai-nilai multikultural yang tertuang dalam materi 

bahasa Arab. Bagaimana nilai-nilai keragaman budaya dapat ditemukan dalam materi 

tersebut, lalu kemudian nilai-nilai tersebut dapat berimplikasi pada sikap (attitude) 

anak didik untuk melaksanakan konsep pendidikan multikultural seperti sikap 

toleransi, adil, demokratis, menghormati perbedaan, dan lain sebagainya. 
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D. Signifikansi Penelitian 

1. Memberikan gambaran tentang muatan budaya dalam Buku Ajar Mata Pelajaran 

Bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah sekaligus model pembelajaranya kepada 

para Siswa  

2. Memberikan pemahaman akan pentingnya  pendidikan multikultural pada setiap 

komponen pendidikan, terutama di lembaga-lembaga pendidikan di wilayah 

nusantara yang notabene wilayah yang beragam etnis, suku, budaya dan juga 

agama. 

3. Memberikan sumbangan konseptual dan pemikiran terutama dalam  konsep 

pendidikan multikultural dalam mata pelajaran bahasa Arab. Dengan belajar 

bahasa Arab anak-anak didi tidak hanya paham pada satu budaya tertentu tetapi 

juga memahami budaya mereka sendiri. Dengan pemahaman tersebut pada 

gilirannya mereka dapat bersikap toleran, adil, demokratis dan juga dapat 

menghargai dan menghormati segala perbedaan. 

  

E. Kajian Riset Sebelumnya 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan adalah penelitian Nur Khikmah 

(2011) yang berjudul “ Paradigma Pendidikan Multikultural (Studi analisis Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa paradigma pendidikan 

multikultural adalah cara untuk mengarahkan anak didik agar bersikap dan 

berpandangan toleran dan inklusif terhadap realitas masyarakat yang beragam, baik 

dalam hal budaya, suku, ras, etnis maupun agama. Undang-undang (UU) No. 20 tahun 

2003, pasa 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai agama, nilai kultur, dan kemajemukan bangsa sangat relevan jika 

diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena bangsa Indonesia, masyarakatnya 

cenderung heterogen. Penelitian lain dilakukan oleh Muh. Jaelani, dkk (2013), dengan 

judul “Pendidikan Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Mata 

Pelajaran Bahasa indonesia untuk Siswa SMP di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dari empat BSE 

mata pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan telah terintegrasi. Dari empat belas 

subdimensi yang menjadi tolak ukur pengintegrasian tersebut, hanya sepuluh sub 

demensi yang telah terintegrasi, yakni sub dimensi budaya dan sastra; subdimensi 
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pemahaman dan aplikasi; subdimensi individu; subdimensi suku/ ras/ etnis, status 

sosial/ ekonomi, keadilan, dan demokrasi; serta subdimensi budaya sekolah.  Muatan 

pendidikan multikultural dari sepuluh subdimensi tersebut masih kurang memadai, 

bahkan subdimensi bahasa; subdimensi kelompok; subdimensi agama; dan struktur 

sosial tidak terintegrasi. Berbeda dengan dua penelitan di atas, kajian ini akan 

mencoba mengkaji niali-nilai budaya dalam buku dars mata pelajaran bahasa Arab 

serta model pembelajarannya, serta upaya penintegrasian nilai-nilai multikultural 

dalam pelajaran bahasa Arab, yang selama ini diposisikan tidak hanya sebagai bahasa 

asing (bahasa masyarakat Arab) tetapi juga sebagai bahasa agama. 

F. Kerangka Teori 

Bahan ajar atau materi merupakan salah satu, dan bisa jadi satu-satunya,  unsur 

utama dalam pembelajaran bahasa kedua/ asing, termasuk bahasa Arab d Indonesia. 

Tanpanya tidak akan terjadi belajar dan tidak akan berlangsung  pembelajaran. Bahasa 

Arab menyimpan bahan kebahasaan yang berakar jauh di masa lalu dan senantiasa 

mengambil, menerima, dan berkembang. Hanya saja, dalam bahan ajar kebahasaan- 

bagi mereka yang belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing- terdapat sejumlah 

kekurangan mendasar di semua jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk 

terus mengembangakan bahan ajar yang dapat membantu anak didik dalam mencapai 

tujuannya. Belajar bahasa asing sejatinya adalah juga belajar budaya masyarakat 

penggunanya, sehingga salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam 

belajar bahasa asing adalah kompetensi budaya di mana bahasa itu digunakan (kifayah 

tsaqafiyah). Namun dalam kontek pendidikan yang lebih besar, setiap komponen 

pendidikan (salah satunya adalah kurikulum) jangan terlepas dari kebutuhan-

kebutuhan sosial. Output pendidikan harus bisa selaras dengan realitas sosial yang 

juga harus dipahami keberadaannya. Salah satunya adalah kebutuhan akan 

pemahaman multi budaya, karena Indonesia sendiri sebagai wilayah yang 

multikultural. Dengan demikian, mata pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu 

cerminan komponen kurikulum pendidikan harus juga mendukung konsep pendidikan 

multikultural, bukan sebaliknya monokultural, terlebih jika terjadi pemahaman bias 

akan bahasa Arab sebagai bahasa agama. 

Pendidikan multikultural diartikan sebagai persfektif yang mengakui realitas 

politik, sosial, dan ekonomi yang dialami oleh masing-masing individu dalam 

pertemuan manuusia yang kompleks dan beragam secara kultur, dan mereflesikan 
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pentingnya budaya, ras, seksualitas, gender, etnisitas, agama, status sosial, ekonomi, 

dan pengecualian-pengecualian dalam proses pendidikan, atau dengan kata lain bahwa 

ruang pendidikan sebagai media transformasi ilmu pengetahuan hendaknya mampu 

memberikan nilai-nilai multikulturalisme dengan cara saling menghargai dan 

menghormati atas realitas yang beragam baik latar belakang maupun basis 

sosiobudaya yang melingkupnya.
3
 

Menurut Banks seperti yang dikutip Muh. Jaelani bahwa dalam proses 

penyusunan buku pelajaran berbasis multikultural selayaknya mengandung lima 

dimensi pendidikan multikultural, yaitu: integrasi isi/ materi (content integration), 

konstruksi pengetahuan (the knowledge construction process), pendidikan yang sama/ 

adil (an equity paedagogy), pengurangan prasangka (prejudice reduction), dan 

pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial (empowering school culture and 

social structure). 
4
 Kelima dimensi inilah yang akan digunakan sebagai dasar 

pedoman untuk menganalisis  buku mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Pada konteks pendidikan di Indonesia, kelima dimensi itu sebenarnya sudah sejalan 

dengan Undang-undang Pendidikan Nasional tahun 2003, khususnya pada pasal 4 

ayat 1 yang mengatur tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan yang 

mempertimbangkan nilai-nilai kultur masyarakat yang sangat beragam. 

G. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah kualitatif. Dilihat dari 

jenisnya, penelitian ini adalah penelitian literatur dan juga lapangan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah simak (pengamatan), survei, catat, cakap 

dan dokumntasi.  Metode simak digunakan untuk memperoleh data tentang peran 

buku mata pelajaran bahsa Arab di tingkat Madrasah Aliyah (MA) dalam 

mentrasformasikan muatan budaya yang terkandung di dalamnya. Metode survei 

digunakan untuk memperoleh data tentang  proses pembelajaran nilai-nilai budaya 

tersebut kepada anak didik di MA se-kota Pekalongan. Metode lain adalah metode 

catat. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola kompetensi kultural 

(kifayah tsaqafiyah), sehingga dapat dipastikan apakah muatan budaya tersebut 

                                                           
3
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)  hal. 176 

4
 Moh Jaelani, dkk, Pendidikan Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP di Kota Surakarta,: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastras UNS Vol.1 No. 

1, 2013. Hal. 111 
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monokultural atau multikultural. Metode berikutnya adalah metode cakap. Dalam 

ilmu sosial metode ini dikenal dengan metode wawancara (interview).
5
 Metode cakap 

digunakan untuk memperoleh data-data mengenai implikasi muatan budaya terhadap 

perliku anak didik. Metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 

terkait proses integrasi nilai-nilai multikultural yang terdapat dalam buku dars bahasa 

Arab. Sementara metode dokumenter, adalah metode yang digunakan untuk 

mengumulkan data-data yang berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, 

laporan, dan sebagainya.
6
 Data-data yang dilkumpulkan melalui metode ini seperti 

laporan-laporan penelitian, pelatihan, maupun buku-buku yang terkait dengan buku 

ajar, khususnya buku dars bahasa Arab. Adapun teknik analisis data yang yang 

digunakan adalah content alaysis (analisis isi) dan juga deskriptif analisis. Analisis isi 

adalah suatu usaha untuk mengumpulkan data dan menyusun suatu data dan kemudian 

diadakan analisis dan menginterprestasikan data tersebut.
7
               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan strategi, Metode, dan Tekniknya (Jakarta: Rajawali Pers, 

2005) hal. 250 

6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya (Jakarta: Perdana Media Group, 2011) hal. 125 

7
 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar: Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1985) 

hal. 33 
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BAB II 

PENDIDIKAN NILAI-NILAI MULTIKULTURAL DALAM KURIKULUM BAHASA 

ARAB 

 

A. Pengertian Pendidikan Multikultural 

Musa Asy‟ari menyatakan bahwa pendidikan multikultural adalah proses 

penanaman cara hidup menghormati, tulus dan toleran terhadap keanekaragaman 

budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural.
8
 Pendapat lain 

dikemukakan oleh M. Ainul Yaqin, bahwa pendidikan mulitikutural adalah 

strategi pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan 

cara menggunakan perbedan-perbedaan  kultural yang ada pada peserta didik, 

seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, kemampuan dan 

umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah.
9
 

 Sementara itu, James Banks seperti yang dikutip Mahfud menjelaskan bahwa 

pendidikan multikultural memiliki beberapa dimensi yang saling berkaitan satu 

dengan yang lain, yaitu: pertama; Content Integration, yaitu mengintegrasikan 

berbagai budaya dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, 

generalisasi dan teori dalam mata pelajaran/ disiplin ilmu. Kedua; The Knowledge 

Contruction Process, yaitu membawa siswa untuk memahami implikasi budaya ke 

dalam suatu mata pelajaran (disiplin). Ketiga; An Equity Paedagogy, yaitu 

menyesuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa yang beragam baik 

dari segi ras, budaya (culture) ataupun social (social).  Keempat; Prejudice 

Redution, yaitu mengidentiifkasi karakteristik ras siswa dan menentukan 

pengajaran mereka. Kemudian, melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan olah raga, berinteraksi dengan seluruh staf dan siswa yang berbeda etnis 

dan ras dalam upaya menciptakan buadaya akdemik yang toleran dan inklusif.
10

 

Kelima: membangun budaya sekolah yang yang membentuk iklim sosial sekolah 

yang terbuka dan toleran. 
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9
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 Kelima dimensi ini menjadi dasar utama dalam proses pendidikan 

multikultural. Dimensi Content Integration berkaitan dengan upaya untuk 

menghadirkan aspek kultur dari berbagai kultur yang ada ke ruang-ruang kelas. 

Seperti pakaian, tarian, kebiasaan, sastra, bahasa, dan sebagainya.  Dengan 

demikian, diharapkan akan mampu mengembangkan kesadaran pada diri siswa 

akan kultur milik kelompok lain. Dan biasanya, menurut Banks seperti yang 

dikutif Machfud, konsep-konsep atau nilai-nilai tersebut bisa diintegrasikan ke 

dalam materi-materi, metode pembelajaran,  tugas/latihan, maupun evaluasi yang 

ada dalam buku pelajaran. Dijelaskan juga bahwa materi-materi tersebut bisa 

berupa penyajian dan pengenalan berbagai budaya dan kelompok yang beragam.
11

 

 Sementara itu, dimensi The Knowledge Construction Process merupakan 

dimensi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memahami dan merekonstruksi berbagai kultur yang ada. Pendidikan 

multikultural merupakan pendidikan yang membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan merayakan 

keragaman kultural. Sementara itu, dimensi Equity Paedagogy ditujukan untuk 

melihat adanya kesetaraan. Kesetaraan akan muncul apabila guru sudah mulai 

memodifikasi perilaku pembelajaran mereka disesuaikan dengan kondisi para 

siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga memberikan harapan 

bahwa semua siswa tanpa melihat latar belakang yang dimilikinya akan dapat 

mencapai hasil sebagaimana yang telah direncanakan. Pada tahap ini, para guru 

sudah mengembangkan pendekatan, model, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang mengarah pada student centered, pembelajaran di kelas yang 

bertumpu pada diri siswa sebagai seorang individu.
12

 Adapun dimensi Prejudice 

Redution, adalah satu upaya untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada 

para siswa untuk belajar bersama dengan komunitas yang berlatar belakang yang 

berbeda. Hal ini ditujukan untuk menciptakan kondisi akademik yang toleran dan 

terbuka. 
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12
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B. Nilai-nilai Multikultural dalam Proses Pendidikan 

Dalam membangun konsep pendidikan multikultural dalam proses 

pendidikan , maka yang lebih penting adalah memahami terlebih dahulu nilai-nilai 

dasar yang terdapat dalam konsep multikulturlisme. Terdapat beberapa 

karakteristik yang ini menjadi nilai dasar, seperti yang kemukakan oleh Zakiyuddin 

Baidhawy , yaitu 
13

: 

Pertama: Belajar Hidup dalam Perbedaan. Setiap siswa memiliki latar 

belakang yang berbeda karena dalam proses pendidikan awal dari keluarga atau 

lingkungan bermainnya. Keragaman latar belakang ini tentu saja perlu menjadi 

perhatian khusus bagi pendidikan multikultural. Selama ini pendidikan hanya 

bersandar pada pilar utama yang menopang proses pendidikan nasional yakni how 

to know, how to do, dan how to be. Dalam hal ini perlu ditanamkan pilar yang 

keempat dalam praktek pendidikan meliputi proses. Untuk melengkapi tiga pilar 

yang lainnya yaitu how to live and work togethers with others. Pengembangan 

sikap toleran, empati, dan simpati yang merupakan syarat bagi keberhasilan dalam 

keragaman agama. Toleransi adalah kesiapan dan kemampuan bathin untuk 

bersama orang lain secara hakiki. 

Kedua: Membangun Sikap Percaya (Mutual Trust). Rasa saling percaya 

adalah salah satu modal sosial (social capital). Secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat nilai-nilai atau norma-norma yang dimiliki 

bersama suatu kelompok masyarakat yang mendorong terjadinya kerjasama dengan 

yang lain. Ketiga: Memelihara Saling Pengertian (Mutual Understanding). Saling 

memahami adalah kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kita dapat berbeda dan 

mungkin saling melengkapi serta memahami dalam perbedaan dan persamaan.  

Keempat: Menjunjung Sskap saling menghargai (Mutual Respect). 

Menghormati dan menghargai sesama manusia adalah nilai universal yang 

dikandung semua agama di dunia. Saling menghargai membawa pada sikap saling 

berbagi  di antara semua individu dan kelompok. Kelima: Terbuka dalam berfikir. 

Kematangan dalam berfikir merupakan salah satu tujuan penting pendidikan. 
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Pendidikan yang memberikan pengetahuan tentang berfikir dan bertindak serta 

mengadaptasi sebagian pengetahuan baru pada diri siswa. 

Nilai-nilai pendidikan multikulturalisme juga sebenarnya sudah menjadi 

komitmen global. Seperti yang direkomendasikan oleh UNESCO pada bulan 

Oktober 1994 di Jenewa. Di dalamnya disebutkan: 

“Pertama, pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan untuk 

mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada dalam kebhinnekaan 

pribadi, jenis kelamin, masyarakat dan budaya serta mengembangkan 

kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama dengan 

yang lain. Kedua, pendidikan hendaknya meneguhkan jati diri dan 

mendorong konvergensi gagasan dan penyelesaian-penyelesaian yang 

memperkokoh perdamaian, persaudaraan dan solidaritas antara pribadi 

dan masyarakat. Ketiga, pendidikan hendaknya meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan konflik secara damai tanpa kekerasan. 

Karena itu, pendidikan hendaknya juga meningkatkan pengembangan 

kedamaian dalam pikiran peserta didik sehingga dengan demikian 

mereka mampu membangun secara lebih kokoh kualitas toleransi, 

kesabaran, kemauan untuk berbagi dan memelihara. “
14

 

 

Dari rekomendasi tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa nilai- nilai 

yang diusung dalam konsep pendidikan multikultural ada empat, yaitu nilai 

toleransi, demokrasi, kesetaraan, dan keadilan. Nilai toleransi memiliki peranan 

penting dalam membangun konsep multikulturalisme dalam dunia pendidikan. 

Seperti diketahui bersama bahwa negara Indonesia adalah negara yang memiliki 

multi bahasa, etnis, suku dan juga agama. Dengan aneka keragaman tersebut, 

tentunya sikap toleransi harus betul-betul dimiliki oleh setiap warga Indonesia. 

Seringkali kita melihat bahwa konflik sosial terjadi karena gesekan-gesekan yang 

diakibatkan dari perbedaan-perbedaan tersebut. Oleh karena itu kiranya penting 

nilai-nilai toleransi dapat ditanamkan pada anak-anak didik sejak dini. 

Nilai-nilai demokrasi dan juga kesetraan merupakan bagian dari konsep 

multikultural yang sangat penting untuk diperhatikan terutama dalam proses 

pembelajaran di madrasah atau sekolah. Multikulturalisme sebagai sebuah paham 

yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa 

mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang lain penting kita pahami 

bersama dalam kehidupan masyarakat yang multikultural seperti Indonesia. Jika 

tidak, dalam masyarakat kita kemungkinan besar akan selalu terjadi konflik akibat 
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ketidak saling pengertian dan pemahaman terhadap realitas multikultural tersebut. 

Demikian juga dengan nilia—nilai keadilan menjadi dasar konsep 

multikulturalisme yang harus diinternalisasikan melalui proses pendidikan.
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C. Kurikulum Pendidikan Multikultural 

Dalam bidang pendidikan, sebagai salah satu sasaran dalam menghadapi 

perkembangan kehidupan, tentu memiliki beberapa aspek di dalamnya, seperti sistem 

pendidikan, nilai-nilai pendidikan, dan unsur-unsur utama bagi pendidikan. Di dalam 

unsur tersebut salah satu diantaranya adalah kurikulum. Kurikulum secara lengkap 

dapat diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang 

harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi 

dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan 

informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang 

dirancang dalam bentuk nyata.
15

 Dalam tujuannya, kurikulum diciptakan untuk 

membekali anak didik agar memiliki pengethauan, yang tidak hanya bermanfaat 

untuk dirinya tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, 

kurikulum pendidikan harus berfungsi untuk memproses memasukan berbagai hal 

yang dibutuhkan di masyarakat untuk kemudian dikeluarkan dalam bentuk 

pengetahuan bagi anak didiknya demi kepentingan masyarakat.
16

  

Kurikulum juga didasarkan pada realitas sosial dimana anak didik belajar. Salah 

satunya adalah realitas bangsa Indonesia yang multikultural, maka semestinya nilai-

nilai serta prinsip-prinsip dasar  tentang multikulturalisme harus termuat dalam 

kerangka kurikulum. Dengan kata lain, pemahaman pendidikan multikultural ini 

harus dapat dijadikan dasar untuk menentukan kurikulum pendidikan multikultural 

yang diarahkan untuk mewujudkan kesadaran, toleransi, pemahaman, dan pegetahuan 

yang mempertimbangkan perbedaan dan persamaan antar budaya. Demikian juga 

dengan konsep, nilai, keyakinan,  sikap dan juga perilaku yang harus dimiliki oleh 

setiap peserta didik. 
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Konsep kurikulum dalam persfektif multikultural semestinya tidak semata-mata 

menciptakan kesadaran realitas sosial yang ada, akan tetapi juga tataran implementasi 

dari konsep-konsep tersebut. Oleh karena itu, paling tidak  kurikulum multikultural 

harus meliputi tiga komponen pokok: (1) Isi; (2) Metode; dan (3) Masyarakat. Isi 

meliputi pengetahauan, teori, konsep, dan persfektif, masyarakat meliputi perbedaan 

ras,  etnik, gender, bahasa, dan sebagainya yang melingkupi sejarah pendidikan. 

Metode meliputi strategi pendidikan pengajaran dan pembelajaran, dalam proses 

pengembangan dan penerapan kurikulum multikultural. Masyarakat adalah 

keseluruhan yang mendukung pengembangan dan penerapan multikultural.
17

 

Dari beberapa komponen di atas, dalam konteks multikultural dapat dirumuskan 

bahwa dari segi isi, metode dan masyarakat merupakan komponen yang paling 

memungkinkan dalam nilai-nilai multikultural. Dari aspek isi, komponen tersebut 

memuat materi yang berkaitan dengan nilai-nilai multikulural. Dari aspek metode, 

memiliki kemungkinan untuk menerapkan metode-metode multikultural di dalamnya. 

Hal itu semua masih tahap kemungkinan, oleh karena itu perlu untuk menguji aspek 

mutikultural dalam satu dokumen atau kebijakan dalam pembahasan tersebut. Oleh 

karena itu, sebagai dokumen tertulis, idealnya kurikulum dipahami sebagai suatu 

perwujudan  suatu kebijakan secara menyeluruh.
18

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kurikulum sebagai salah satu 

komponen pendidikan merupakan unsur penting dalam merealisasikan konsep nilai 

multikultural di lembaga pendidikan. Namun demikian, konsep kurikulum yang 

berwawasan multikultural ini tentunya harus juga dijabarkan pada perangkat-

perangkat pembelajaran yang lebih operasional seperti buku ajar, media ajar, silabus, 

Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP). Lebih jauh, bagaimana konsep 

multikultural ini dapat diimplementasikan melalui rumusan-rumusan metodologis 

dalam pembelajaran yang akan digunakan oleh para guru di dalam kelas. 
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D. Proses Pembelajaran Multikultural 

Beberapa literatur yang penulis baca bahwa terdapat beberapa langkah dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis multikultural. Dari beberapa konsep 

tersebut, kiranya dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran berbasis multikultural, diantaranya adalah:  

                    Pertama; melakukan analisis faktor potensial bernuansa multikultural. Analisis 

faktor yang dipandang penting dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan 

model pembelajaran berbasis multikultural, yang meiputi; (a) tuntutan kompetensi 

mata pelajaran yang harus dibekalkan kepada peserta didik berupa pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill) dan etika atau karakter; (b) tuntutan belajar dan 

pembelajaran, terutama terfokus membuat orang untuk belajar dan menjadikan 

kegiatan belajar adalah proses kehidupan; (c) kompetensi guru dalam menerapkan 

pendekatan multikultural. Guru sebaiknya menggunakan metode mengajar yang 

efektif, dengan memperhatikan referensi latar budaya siswanya; (d) anaisis terhadap 

latar kondisi siswa. Secara alamiah, siswa sudah menggambarkan  masyarakat  

belajar yang multikultural;(e) karakteristik materi pembelajaran yang bernuansa 

multikultural. Analisis materi potensial yang relevan dengan pembelajaran 

multikultural, antara lain meliputi; (1) menghormati perbedaan antar teman (gaya 

pakaian, mata penceharian, suku, agama, etnis dan budaya); (2) menampilkan 

perilaku yang didasari oleh keyakinan ajaran agama masing-masing; (3) kesadaran 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; (4) membangun kehidupan atas dasar 

kerjasama umat beragama untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan; (5) 

mengembangkan sikap kekeluargaan antar suku bangsa dan atar bangsa-bangsa; (6) 

tanggung jawab daerah (lokal) dan nasional; (7) menjaga kehormatan diri bangsa; (8) 

mengembangkan sikap disiplin diri, sosial, dan nasional; (9)  mengembangkan 

kesadaran budaya daerah dan nasional; (10)  mengembangkan perilaku adil dalam 

kehidupan; (11) membangun kerukunan hidup; (12) menyelenggarakan proyek 

budaya, dengan cara pemahaman  dan sosialisasi terhadap simbol-simbol identitas 
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nasional, seperti bahasa Indonesia, lagu Indonesia Raya, Bendera Merah Putih, 

Lambang Negara  Garuda Pancasila, bahkan budaya nasional yang menggambarkan 

puncak-puncak budaya di daerah. 

  Kedua: Menetapkan strategi pembelajaran berkadar multikultural. Pilihan strtegi 

yang digunakan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis multikultural, antara 

lain: strategi kegiatan belajar bersama-sama (cooperative learning), yang dipadukan 

dengan strategi pencapaian konsep (concept attaintment) dan strategi analisi nilai 

(value analysis) strategi analisis sosial (social investigation). Beberapa pilihan 

strategi ini dilaksanakan secara simultan dan harus tergambar dalam langkah-langkah 

model pembelajaran berbasis multikultural. Namun demikian masing-masing strategi 

pembelajaran secara fungsional memiliki tekanan yang berbeda.  

 

E. Sejarah Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah (1984-2013) 

a. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab MA pada Kurikulum 1984 

Tujuan Pendidikan disusun secara hirarkis yang terdiri dengan tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dipahami sebagai tujuan pendidikan 

nasional, sementara tujuan khusus dipahami sebagai tujuan kurikuler. Pertama; 

Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu dengan mempelajari bahasa Arab, anak didik 

akan mengerti macam-macam ilmu pengetahuan agama. Hal ini akan dapat 

meningkatkan kualitas pelaksanaan keimanan serta ketakwaan mereka terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai bekal dasar dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional sebgaimana telah diamanatkan oleh Garis-garis Besar Haluan 

Negara, yakni meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan 

bertakwa kepada-Nya.
19
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Kedua: Tujuan Kurikuler; pengajaran bahasa Arab MA memepunyai 

fungsi spesifik; menyaampaikan pengetahuan serta keterampilan berbahasa 

tingkat lanjutan, bukan untuk tingkat dasar, serta memberikan pokok-pokok 

bahasa agar siswa dapat memiliki ilmu pengetahuan yang ditulis dalam bahasa 

Arab. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki beberapa pengetahuan, 

pemahaman, dan dapat menggunakan berbagai macam pola kalimat dasar dalam 

bahasa Arab yang telah diprogramkan. Sehingga, mereka mampu menggunakan 

bahasa tersebut sebagai alat kmunikasi memahami al-Qur‟an dan Hadits, 

memahami buku-buku agama, dan menguasai sejumlah perbendaharaan kata 

tertentu.
20

 

b. Tujuan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah 1994 

Dalam pengembangan pengajaran bahasa Arab di MA mulai ditujukan 

pada fungsi ganda, yakni sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan alat komunikasi 

serta sebagai bahasa agama dan ibadah mahdhah. Oleh karena itu, bahasa Arab di 

MA tidak terpisahkan dari bidang-bidang studi yang mempergunakan bahasa 

Arab, misalnya al-Qur‟an, hadits, tafsir, akhlak, dan lain-lain. Sama seperti halnya 

pada kurikulum 1984, tujuan pendidikan disusun secara hirarkis, yaitu terdiri dari 

tujuan yang sangat umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapat 

diukur.  

Pertama; Tujuan pendidikan nasional. Tujuan ini sebagaimana terdapat 

dalam Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 Bab 3 Pasal 4 disebutkan; 

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan madiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
21
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Kedua: Tujuan Institusional. Tujuan tersebut meliputi; (1) menyiapkan 

siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi; (2) 

menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kesenian yang dijiwai ajaran 

Islam; serta (3) menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat 

dalam mengaakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya dan 

alam sekitar yang dijiwai suasana keagamaan.
22

 

Ketiga: Tujuan Kurikuler yang ditetapkan dalam kuikulm bahasa Arab 

MA adalah; agar siswa mengetahui secara aktif dan pasif dengan kekayaan 

kosakata  atau idiomatic 500 yang disusun dengan berbagai struktur (tarkib), 

kalimat (jumlah) dan pola kalimat (namthu al-jumlah) yang telah diprogramkan, 

sehingga dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi dan memhami buku-buku 

bahasa Arab (al-Qur‟an, al-hadits, akidah, dan lain-lain).
23

 

c. Tujuan Kurikulum Bahasa Arab MA 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), perwujudan tujuan 

pendidikan nasional yang dirumuskan ke dalam bentuk kompetensi. Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

perdaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mah Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  dan menajdi warga negara yang 

demokratis serta betanggung jawab. Urutan kompetensi dalam KBK terdiri dari 

kompetensi lintas kurikulum, kompetensi tamatan, kompetensi rumpun pelajaran, 

kompetensi dasar, hasil belajar, serta indikator hasil belajar. 
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 Kompetensi lintas kurikulum  merupakan pernyataan tentang pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak yang mencakup kecakapan belajar sepanjang hayat dan 

keterampilan hidup yang harus dimiliki. Hasil belajar dan kompetensi lintas 

kurikulum ini perlu dicapai melalui pembelajaran-pembelajaran dari semua 

rumpun mata pelajaran.
24

 

 Sementara itu, kompetensi tamatan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak setelah peserta didik menyelesaikan suatu jenjang tertentu.
25

 

Kompetensi rumpun pelajaran merupakan pernyataan tentang pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak yang seharusnya dicapai setelah peserta didik menyelesaikan 

rumpun mata pelajaran tertentu.
26

 Kompetensi dasar merupakan pernyataan 

minimal atau memadai tentang pengetahuan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak setelah peserta didik 

menyelesaikan suatu aspek subaspek mata pelajaran tertentu.
27

 

 Hasil belajar merupakan pernyataan kemampuan siswa yang diharapkan 

siswa dalam menguasai sebagian atau seluruh kompetensi yang dimaksud.
28

 

Indikator hasil belajar merupakan kompetensi dasar secara spesifik yang dapat 

dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian hasil belajar.
29

 

d. Tujuan Kurukulum bahasa Arab pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

                                                           
24

 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…,  hal. 128 

25
 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  128 

26
 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  128 

27
Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  128 

28
 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  128 

29
 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  129 
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Kurikulum KTSP yang merupakan pengembangan KBK dikembangkan 

berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), berpedoman 

pada SK dan KD yang sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, sosial 

budaya masyarakat, serta peserta didik dalam menyusun silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaraan (RPP). Dengan demikian, kurikulum KTSP 

merupakan wujud perubahan kurikulum dari sentralitik ke desentralistik (bottom-

up strategy) dan merupakan jalan tengah (middle-up strategy) antara top down 

srtaegy dan bottom-up strategy.
30

Pengembangan tujuan pembelajaran dan 

pembelajaran bahasa Arab pada khusunya ini dapat kita lihat dalam konsep peta 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).  Standar kompetensi bahasa 

Arab meliputi Standar Kompetensi Lulusan (SKL)dan Standar Kompetensi 

Kelompok Mata Pelajaran (SKKMP). 

 Standar kompetensi lulusan (SKL) MA teriri dari (1) berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan perkembangan remaja; (2) 

mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri serta 

memperbaiki kekurangannya; (3) menunjukan sikap percaya diri dan bertanggung 

jawab atas perilaku, perbuatan, dan pekerjaannya; (4) berpartisipasi dalam 

penegakan aturan-aturan sosial; (5) menghargai keberagaman agama, bangsa, 

suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup global; (6)membangun dan 

menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 

(7) menunjukan emampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif dalam 

pengambilan keputusan; (8) menunjukan kemampuan mengembangkan budaya 

belajar untuk pemberdayaan diri; (9) menunjukan sikap kompetitif dan sportif 

untuk mendapatkan hasil yang terbaik; (10) menunjukan kemampuan 

menganalisis dan memecahkan masalah kompleks (11) menunjukan kemampuan 

menganalisis gejala alam dan sosial; dan seterusnya.
31

 Standar Kompetensi 

                                                           
30

 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal.  165 

31
 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab…, hal. 167-168, dan lihat juga Permendiknas No. 23 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
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Lulusan di atas semuanya sudah dituangkan dalam Permendiknas No 23 tahun 

2006. Demikian juga dengan Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran 

dapat dilihat juga dalam peranturan yang sama. Adapun standar kompetensi mata 

pelajaran (SK-MP) dapat dilihat pada Permenag No. 2 Thaun 2008 tentang 

Standar Isi untuk mata peajaran PAI dan Bahasa Arab. 

F. Bahan Ajar Bahasa Arab sebagai Media Transformasi Nilai-nilai Multikultural   

Bahan ajar atau materi merupakan salah satu, dan bisa jadi satu-satunya,  unsur 

utama dalam pembelajaran bahasa kedua/ asing, termasuk bahasa Arab d Indonesia. 

Tanpanya tidak akan terjadi belajar dan tidak akan berlangsung  pembelajaran. 

Bahasa Arab menyimpan bahan kebahasaan yang berakar jauh di masa lalu dan 

senantiasa mengambil, menerima, dan berkembang. Hanya saja, dalam bahan ajar 

kebahasaan- bagi mereka yang belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing- terdapat 

sejumlah kekurangan mendasar di semua jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penting 

untuk terus mengembangakan bahan ajar yang dapat membantu anak didik dalam 

mencapai tujuannya. William Francis Mackey dalam Language Teaching Analysis 

seperti yang dikutip Nazri Syakur menyebutkan bahwa metode adalah sesuatu yang 

sangat menentukan apa dan bagaimana pembelajaran bahasa. Berdasarkan pengertian 

tersebut, - penulis- seperti hanya Shiny- berkesimpulan bahwa metode analisi yang 

diletakan pada bagian kedua dari bukunya tersebut dapat pula dijadikan landasan dan 

asas-asas dalam penyiapan bahan ajar. Semua metode pembelajaran, menurutnya, 

pada dasarnya perlu mengadakan pemilihan (selection), gradasi, penyajian, dan 

pengulangan bahan ajar.
32

 

Keempat dimensi di atas tentunya terkait dengan apa saja yang harus di tuangkan 

dalam buku teks, termasuk empat kemahiran berbahasa; menyimak (istima’), 

berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Namun demikian 

empat kemahiran tersebut tadi biasanya dikatagorikan sebagai kompetensi 

kebahasaan (kafa’ah lughawiyah), sementara itu kompetensi penting lain dalam 

                                                           
32

 Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab: Dari Pendekatan Komunkatif kepada 

Pendekatan Kambiumi (Yogyakarta: Pedagogia, 2010) hal. 186 
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penguasaan bahasa adalah kompetensi komunikasi dan kompetensi budaya (kafa‟ah 

itishaliyah wa tsqafiyah). Kemahiran berkomunikasi tentunya menjadi kompetensi 

dasar dalam penguasaan bahasa, demikian juga dengan penguasaan budaya bahkan 

ideologi dimana masyarakat pemilik bahasa itu melakukan dan menjadikannya 

sebagai pola dan cara hidup kesehariannya, termasuk di dalamnya adalah nilai-nilai 

sosial budaya para pelajar itu sendiri. Tentunya proses seleksi, gradasi, repetisi, dan 

presentasi dalam penyusunan buku ajar bahasa Arab, juga berlaku untuk kompetensi 

budaya ini. Berbicara budaya, juga tidak akan lepas dari nilai-nilai karakter, terutama 

karakter-karakter yang bersifat kultural yang dimiliki oleh bangsa ini. Pendidikan 

karakter, semestinya harus terintagrasi pada setiap mata pelajaran, tidak terkecuali 

mata pelajaran bahasa. 

 Dalam wilayah bahasa Indonesia (dan juga semestinya bahasa Arab dan bahasa 

asing lainnya), dapat mengintegrasikan karakter-karakter kultural yang ada. Dengan 

kata lain, perlu diupayakan model pendidikan bahasa berbasis karakter, yang mengaci 

pada prinsip-prinsip seperti berikut : (1) pembelajaran bahasa harus dilakukan secara 

berkelanjutan dalam rangka membina kemampuan berbahasa siswa sekaligus 

membina karakter siswa, baik karakter secara umum maupun karakter berbahasa; (2) 

pembelajaran bahasa hendaknya diarahkan guna membentuk karakter siswa, baik 

melalui materi pokok yang bermuatan karakter, model pembelajaran yang 

membiasakan terbentuknya karakter, maupun melalui penilaian otentik yang 

berfungsi mengembangkan karakter siswa; (3) Pembelajaran bahasa hendaknya 

dilakukan secara menyenangkan dan tetap berlandaskan pada paham-paham 

konstruktivis, komunikatif, tematik, whole language, dan kontekstual; (4) 

Pembelajaran bahasa bisa dilakukan dengan memanfaatkan tataran pragmatik sebagai 

sarana membina karakter berbahasa siswa; (5) Terapi pragmatik dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam membina kesantunan siswa berbahasa yang akan 

bermuara pada pembentukan karakter berbahasa dan karakter yang bersifat 

universal.
33

 Terkait dengan upaya proses pengintegrasian nilai-nilai multikultural dan 

                                                           
33

 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: Reflika Aditama, 2012) 

hal. 92 
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juga karakter, media text book merupakan alah satu piranti pembelajaran di madrasah. 

Keempat dimensi konsep multikultural dan juga prinsip-prinsi dasar pendidikan 

karakter seperti yang sudah dijelaskan di atas, baru dapat dimanifestasikan apabila 

semuanya mengacu kepada buku ajar yang sudah dipersiapkan. 
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BAB III 

NILAI-NILAI MULTIKULTURALISME DALAM BUKU BAHASA ARAB 

MADRASAH ALIYAH KOTA PEKALONGAN 

 

A. Muatan Budaya pada Mata Pelajaran Bahasa Arab MA 

Seperti diketahui bahwa dalam mempelajari sebuah bahasa elemen penting yang 

juga harus diketahui dan dipahami adalah muatan budaya. Muatan budaya tersebut 

tentunya sangat terkait dengan budaya-budaya masyarakat bahasa yang bersangkutan. 

Namun tidak menutup kemungkinan, dalam kontek pembelajaran bahasa, muatan budaya 

yang dimasukan tidak hanya budaya pemiliki bahasa tetapi juga budaya-budaya lain yang 

dianggap penting dan itu menjadi budaya asli si pembelajar bahasa. Dengan kata lain, 

jika orang Indonesia belajar bahasa Arab, mereka tidak hanya mempelajari belajar 

budaya dan tradisi Arab,  akan tetapi budaya-budaya mereka sendiri yang selama ini 

mereka lihat dan mereka lakukan.  Sehinga mereka lebih bisa mengenal budaya dan 

tradisinya, bukan sebaliknya melupakannya apalagi sampai tercerabut dari budayanya 

sendiri bahkan  tergeser dengan budaya-budaya asing yang datang dari luar. 

Namun demikian, dalam kontek pembelajaran bahasa Arab seringkali muatan-

muatan yang disajikan sepenuhnya muatan budaya Arab dan jarang sekali 

memperhatikan budaya-budaya asli pembelajar. Hal ini dapat dilihat dari buku-buku mata 

pelajaran bahasa Arab dan juga model pembelajaran yang digunakan. Pada kajian ini, 

peneliti akan mencoba melihat data-data kultural yang ada pada buku dars Bahasa Arab 

Madrasah Aliyah dengan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan 

juga Kurikulum Tigabelas (Kurtilas). Tiga buku yang berbasis KTSP yaitu buku bahasa 

Arab 1 untuk kelas X, buku Bahasa Arab 2 untuk kelas XI, dan buku Bhasa Arab 3 untuk 

kelas XII. Ketiga buku KTSP ini didasarkan pada standar isi Madrasah Aliyah Tahun 

2008. Buku ini ditulis oleh Minanul Azis dan Aswin Yunan. Buku ini diterbitkan oleh PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Solo pada tahun 2009. Sementara itu, buku bahasa Arab 

yang didasrkan pada Kurtilas hanya dua buku yaitu buku Bahasa Arab dengan 
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pendekatan Saintifik kurikulum 2013  untuk kelas X. Buku ini diterbitkan oleh 

Kementerian Agama RI dengan penyelia penerbitan Direktorat Pendidikan Madrasah, 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Inonesia. Buku ini 

dicetak pada tahun 2014. Buku Bahasa Arab MA untuk kelas XI juga sama diterbitkan 

oleh Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama 

RI. Namun demikian buku ini diterbitkan pada tahun 2015.  

1.  Buku Dars Bahasa Arab KTSP untuk MA 

a. Mata Pelajaran Bahasa Arab untuk Kelas X 

Buku dars ini didasarkan pada Standar Isi Madrasah Aliyah Tahun 2008.  

Buku ini menekankan pada empat kompetensi bahasa yaitu istima’, muhadatsah, 

qira’ah, dan kitabah. Program pengajaran dapat dilihat pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang terdapat dalam mata pelajaran bahasa Arab, seperti 

yang ada dalam tabel di bawah ini: 

Semester I 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Menyimak 

1. Memahami 

informasi lisan 

berbentuk paparan 

atau dialog tentang 

perkenalan dan 

kehidupan keluarga 

1.1 Mengidentifikasi bunyi, 

ujaran (kata, frasa, atau 

kalimat) dalam suatu 

konteks dengan tepat 

1.2 Menangkap makna dan 

gagasan atau ide dari 

berbagai bentuk lisan secara 

tepat 

32 jam 

pelajaran 

16 

pertemuan 

Berbicara 

2. Mengungkapkan 

2.1 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secra lisan dengan 
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informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang perkenalan 

dan kehidupan 

keluarga 

lafal yang tepat 

2.2 Melakukan dialog sesuai 

konteks dengan tepat dan 

lancer 

Membaca 

3. Memahami wacana 

tulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang perkenalan 

dan kehidupan 

keluarga 

3.1 Melafalkan dan membaca 

nyaring kata, kalimat dan 

wacana tulis dengan benar 

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan 

tema wacana secara tepat 

Menemukan makna dan gagasan atau 

ide wacana tulis secara tepat 

Menulis 

4. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang perkenalan 

dan kehidupan 

keluarga 

4.1 Menulis kata, frase, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan 

dan tanda baca yang tepat 

4.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frase, 

dan struktur yang benar. 

Tema 1 mengunakan struktur kalimat  إٌىشح ٚاٌّعشفخ 

Tema 2 menggunakan struktur kalimat اٌّجزذأ ٚ اٌخجش 
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Semester II 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Menyimak 

5. Memahami 

informasi lisan 

berbentuk paparan 

atau dialog tentang 

hobi dan pekerjaan 

5.1 Mengidentifikasi bunyi, 

ujaran (kata, frasa, atau 

kalimat) dalam suatu 

konteks dengan tepat 

5.2 Menangkap makna dan 

gagasan atau ide dari 

berbagai bentuk lisan secara 

tepat 

30 jam 

pelajaran 

15 

pertemuan 

Berbicara 

6. Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang hobi dan 

pekerjaan 

6.1 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secra lisan dengan 

lafal yang tepat 

6.2 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secara lisan sesuai 

konteks dengan lafal yang 

tepat 

6.3 Melakukan dialog sesuai 

koteks dengan tepat dan 

lancer 

Membaca 

7. Memahami wacana 

7.1 Melafalkan dan membaca 

nyaring kata, kalimat dan 

wacana tulis secara tepat dan 
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tulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang hobi dan 

pekerjaan. 

benar 

7.2 Mengidentifikasi bentuk dan 

tema wacana secara tepat 

dan benar 

Menulis 

8. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang hobi dan 

pekerjaan  

8.1 Menulis kata, frase, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan 

dan tanda baca yang tepat 

dan benar 

8.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frase, 

dan struktur yang benar. 

Tema 1 mengunakan 

struktur kalimat  إٌىشح ٚاٌّعشفخ 

9. Tema 2 

menggunakan 

struktur kalimat  اٌّجزذأ

 ٚ اٌخجش

9.1 Menulis kata, frase, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan 

dan tanda baca yang tepat 

9.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frase, 

dan struktur yang benar. 

Tema 1 mengunakan struktur kalimat  ثعط حشٚف اٌجش ِٚعب١ٔٙب اٌىث١شح

 اٌٛسٚد 

Tema 2 menggunakan struktur kalimat اٌعطف 
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b. Mata Pelajaran Bahasa Arab untuk Kelas XI 

Pada buku 2 ini meliputi standar kompetensi dan kompetensi dasar berikut ini: 

Semester I 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Menyimak 

1. Memahami 

informasi lisan 

berbentuk paparan 

atau dialog tentang 

remaja dan 

kesehatan 

1.1 Mengidentifikasi bunyi, 

ujaran (kata, frasa, atau 

kalimat) dalam suatu 

konteks dengan tepat 

1.2 Menangkap makna dan 

gagasan atau ide dari 

berbagai bentuk lisan secara 

tepat 

32 jam 

pelajaran 

16 

pertemuan 

Berbicara 

2. Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang remaja dan 

kesehatan 

2.1 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secra lisan dengan 

lafal yang tepat 

2.2 Melakukan dialog sesuai 

konteks dengan tepat dan 

lancer 

Membaca 3.1 Melafalkan dan membaca 

nyaring kata, kalimat dan 
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3. Memahami wacana 

tulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang remaja dan 

kesehatan 

wacana tulis dengan benar 

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan 

tema wacana secara tepat 

3.3 Menemukan makna dan 

gagasan atau ide wacana 

tulis secara tepat 

Menulis 

4. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang remaja dan 

kesehatan 

4.1 Menulis kata, frase, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan 

dan tanda baca yang tepat 

4.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frase, 

dan struktur yang benar. 

Tema 1 mengunakan struktur kalimat إٌعذ ٚإٌّعٛد 

Tema 2 menggunakan struktur kalimat الاظبفخ 

 

 

    Semester II 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Menyimak 

5. Memahami 

informasi lisan 

5.1 Mengidentifikasi bunyi, 

ujaran (kata, frasa, atau 

kalimat) dalam suatu 

30 jam 

pelajaran 

15 
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berbentuk paparan 

atau dialog tentang 

fasilitas umum dan 

pariwisata 

konteks dengan tepat 

5.2 Menangkap makna dan 

gagasan atau ide dari 

berbagai bentuk lisan secara 

tepat 

pertemuan 

Berbicara 

6. Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang fasilitas 

umum dan 

pariwisata 

6.1 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secra lisan dengan 

lafal yang tepat 

6.2 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secara lisan sesuai 

konteks dengan lafal yang 

tepat 

6.3 Melakukan dialog sesuai 

koteks dengan tepat dan 

lancer 

Membaca 

7. Memahami wacana 

tulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang fasilitas 

umum dan 

pariwisata 

7.1 Melafalkan dan membaca 

nyaring kata, kalimat dan 

wacana tulis secara tepat dan 

benar 

7.2 Mengidentifikasi bentuk dan 

tema wacana secara tepat 

dan benar 

Menulis 

8. Mengungkapkan 

informasi secara 

tertulis berbentuk 

8.1 Menulis kata. Frasa, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan, 

dan tanda baca yang tepat 

dan benar 
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paparan atau dialog 

tentang fasilitas 

umum dan 

pariwisata, hobi dan 

pekerjaan 

8.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frasa, 

dan struktur yang benar 

Tema-tema tersebut menggunakan struktur kalimat جٍّخ فع١ٍخ  

 

c. Mata Pelajaran Bahasa Arab untuk Kelas XII 

    Semester I 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Menyimak 

1. Memahami 

informasi lisan 

berbentuk paparan 

atau dialog tentang 

Kebudayaan dan 

Tokoh-tokoh Islam 

1.1 Mengidentifikasi bunyi, 

ujaran (kata, frasa, atau 

kalimat) dalam suatu 

konteks dengan tepat 

1.2 Menangkap makna dan 

gagasan atau ide dari 

berbagai bentuk lisan secara 

tepat 

32 jam 

pelajaran 

16 

pertemuan 

Berbicara 

2. Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang Kebudayaan 

dan Tokoh-tokoh 

2.1 Menyampaikan gagasan atau 

pendapat secra lisan dengan 

lafal yang tepat 

2.2 Melakukan dialog sesuai 

konteks dengan tepat dan 

lancer 
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Islam 

Membaca 

3. Memahami wacana 

tulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang Kebudayaan 

dan Tokoh-tokoh 

Islam 

3.1 Melafalkan dan membaca 

nyaring kata, kalimat dan 

wacana tulis dengan benar 

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan 

tema wacana secara tepat 

Menemukan makna dan gagasan atau 

ide wacana tulis secara tepat 

Menulis 

4. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau dialog 

tentang Kebudayaan 

dan Tokoh-tokoh 

Islam 

4.1 Menulis kata, frase, dan 

kalimat dengan huruf, ejaan 

dan tanda baca yang tepat 

4.2 Mengungkapkan gagasan 

atau pendapat secara tertulis 

dalam kalimat dengan 

menggunakan kata, frase, 

dan struktur yang benar. 

Tema 1 mengunakan struktur kalimat  اٌفعً اٌّعبسع إٌّصٛة 

Tema 2 menggunakan struktur kalimat  َٚاٌفعً اٌّعبسع اٌّجض 

 

                       

Semester II 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi Waktu 

Menyimak 

5. Memahami 

5.1 Mengidentifikasi 

bunyi, ujaran 

30 jam pelajaran 15 

pertemuan 
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informasi lisan 

berbentuk paparan 

atau dialog 

tentang hari-hari 

besar Islam dan 

kisah-kisah islami 

(kata, frasa, atau 

kalimat) dalam 

suatu konteks 

dengan tepat 

5.2 Menangkap 

makna dan 

gagasan atau ide 

dari berbagai 

bentuk lisan 

secara tepat 

Berbicara 

6. Mengungkapkan 

informasi secara 

lisan berbentuk 

paparan atau 

dialog tentang 

hari-hari besar 

Islam dan kisah-

kisah islami 

6.1 Menyampaikan 

gagasan atau 

pendapat secra 

lisan dengan lafal 

yang tepat 

6.2 Menyampaikan 

gagasan atau 

pendapat secara 

lisan sesuai 

konteks dengan 

lafal yang tepat 

6.3 Melakukan dialog 

sesuai koteks 

dengan tepat dan 

lancer 

Membaca 

7. Memahami 

7.1 Melafalkan dan 

membaca 

nyaring kata, 
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wacana tulis 

berbentuk paparan 

atau dialog 

tentang hari-haro 

besar dan kisah-

kisah islami 

kalimat dan 

wacana tulis 

dengan benar 

7.2 Mengidentifikasi 

bentuk dan tema 

wacana secara 

tepat 

7.3 Menemukan 

makna dan 

gagasan atau ide 

wacana tulis 

secara tepat 

Menulis 

8. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau 

dialog tentang 

hari-hari besar 

dan kisah-kisah 

islami 

8.1 Menulis kata, 

frase, dan 

kalimat dengan 

huruf, ejaan dan 

tanda baca yang 

tepat 

8.2 Mengungkapkan 

gagasan atau 

pendapat secara 

tertulis dalam 

kalimat dengan 

menggunakan 

kata, frase, dan 

struktur yang 

benar. 

Menulis 

9. Mengungkapkan 

informasi secra 

tertulis berbentuk 

paparan atau 

dialog tentang 

Kebudayaan dan 

Tokoh-tokoh 

Islam 
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Tema 1 menggunakan struktur kalimat سفع الاعّبء 

Tema 2 menggunakan struktur kalimat ٔصت الاعّبء 

 

 

 Dari segi isi (content) ketiga buku di atas memiliki muatan-muatan nilai yang 

mendukung internalisasi multikultural. Hal ini dapat dilihat dari beberapa tema yang 

terdapat di dalamnya. Seperti halnya; 

a. Tema  “ at-Ta’aruf” . 

Tema ta‟aruf ini terdapat pada buku kelas X, yang di dalamnya siswa diminta 

untuk saling memperkenalkan diri yang terkait dengan nama, alamat, dan asal 

sekolah. Dan yang menarik dari materi percakapan yang ada terdapat beberapa 

daerah yang diperkenalkan seperti Jakarta, Sumatra, Surabaya, dan lain 

sebagainya.  Di samping percakapan, muatan nama-nama daerah juga disebutkan 

dalam materi qira‟ah. Hal ini dapat dilihat pada bacaan di bawah ini: 

رخشج فش٠ذ فٝ ِذسعزٗ اٌّزٛعطخ، فٛصً دساعزٗ اٌٝ اٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ  

الاعلا١ِخ اٌعب١ٌخ، ١ٌٚظ ف١ٙب صذ٠ك ٠عشفٗ، فجعذ أْ دخً فش٠ذ ٚاصذلبئٗ 

رمذَ فش٠ذ أِبَ اٌفصً ١ٌمذَ ٔفغٗ، ٚلبي اعّٟ .  اٌفصً، لذَ وً احذ ُِٕٙ اعّٗ

اٌّزٛعطخ  الاعلا١ِخ، ٚ٘زٖ اٌّذسعخ " الأخلاص"فش٠ذ، رخشجذ فٝ اٌّذسعخ 

.  جبوشرب اٌششل١خرمع فٝ 

 عِٛطشٖ ٚرمذَ عٍىٟ أِبَ اٌفصً ١ٌمذَ ٔفغٗ، ٚلبي اعّٟ عٍٟ، ٚأٔب ِٓ

.   ش١جٛربد ٌٟ عُ فٟ ٘زٖ اٌعبصّخ، ٚأٔب اعىٓ فٟ ث١ذ عّٟ فٟ. اٌغشث١خ 

ٚرمذِذ عبئشخ أِبَ اٌفصً ٌزمذَ ٔفغٙب، ٚلبٌذ اعّٟ عبئشخ، رخشجذُ فٟ 

جبوشرب اٌّزٛعطخ الاعلا١ِخ، ٚ٘زٖ اٌّذسعخ  رمع فٟ " ٔٛس الا٠ّبْ " ِذسعخ  

. وجب٠ٛساْ لاِب، ٚأعىٓ فٟ شبسع اٌجٕٛث١خ

  Nama-nama daerah yang lain juga disebutkan pada unit 2 dalam buku kelas X ini 

seperti  Surakarta, Bandung dan Surabaya. 

b. Tema “ al-Wasa’il al-Amah “ 
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Fasilitas umum adalah sarana yang dibangun untuk melayani masyarakat. 

Pembangunan fasilitas-fasilitas tersebut bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat dalam mencapai kemakmuran. Sebaliknya, masyarakat juga memiliki 

kewajiban untuk menjaga kebersihan, kenyamanan, dan keamanan fasilitas-

fasilitas tersebut. Tema ini terdapat pada buku kelas XI yang didasarkan pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Muatan dalam materi ini sedikit 

besarnya cukup membantu para siswa untuk memiliki nilai-nilai toleransi dalam 

menjaga kenyamanan orang lain. Hal ini sesuai dengan apa yang digariskan 

dalam nilai-nilai dasar mulkultural. Pada tema ini, siswa juga diajak untuk 

mengenal beberapa fasilitas umum yang harus diketahui dan dijaga, seperti 

halnya bacaan dibawah ini. 

فٟ اٌّذ٠ٕخ فٟ شمخ صغ١شح ف١ٙب اسثع غشف، ٠ٚعًّ -  اخٛ عّش–  ٠غىْٛ ٠ٛعف                       

، ٚف١ٙب اعٛاق ٚششوبد ٚجبِعبداٌّذ٠ٕخ وج١شح ٚف١ٙب . ِغزشفٝ اٌّذ٠ٕخغج١جب فٟ 

٠غبدس اٌج١ذ . ٠عًّ ٠ٛعف عشش عبعبد فٟ ا١ٌَٛ. ظٛظبء رٍٛس ٚاصدحبَ

اٌغبعخ صجبحب لجً ٚججخ الافطبس 

 

c. Tema “ ar-Rihlaat “ 

Materi-materi yang terdapat pada tema ar-Rihlat ini, dijelaskan tempat-tempat 

yang menjadi tujuan pariwisata. Banyak pilihan tempat yang ditawarkan baik itu 

daerah pegunungan, pantai, dan juga tempat-tempat bersejarah. Tema ini 

membantu para siswa tidak hanya dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai tempat-tempat yang ada di Indonesia, tapi juga dapat membantu 

menumbuhkan kesadaran untuk mencintai tempat dan daerah-daerah lain yang 

ada. Beberapa tempat yang disebutkan pada tema ini seperti pegunungan, daerah 

ibu kota, Masjid, Musium, Pantai dan lain sebagainya. 

 

2. Buku Dars Bahasa Arab MA Kurikulum 2013 
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Materi-materi dalam buku ini disusun dan disesuaikan untuk terpenuhinya 

kompetensi inti Madrasah Aliyah berikut ini: 

 1).  Menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

2). Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri  sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

                         3). Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

  4). Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarnya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

  Keempat kompetensi inti ini diberlakukan baik pada buku bahasa Arab 

MA kelas X maupun kelas XI. Adapun untuk Kompetensi Dasar (KD) dari 

masing-masing wihdah yang ada dalam buku kelas X dan XI itu berbeda-

beda sesuai dengan masing-masing materi yang diajarkan. Dari masing-

masing buku kelas X dan XI memiliki enam wihdah atau bab. Setiap wihdah 

materi tersebut memiliki kompetensi dasar masing-masing. Sebagi contoh, 

di bawah ini kompetensi dasar pada buku kelas X unit satu yang 

menerangkan tentang “ al-Bayanat as-Syakhsiyah “:  
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a. Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 

pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dengan semangat 

belajar. 

b.  Menunjukan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi 

antar pribadi dengan guru dan teman. 

c. Memahami cara penyampaian serta cara merespon, mengidentifikasi cara 

memberi tahu dan  menanyakan tentang fakta, perasan dan sikap terkait 

topik “ al-Bayanat as-Syakshiyah “, mendeskripsikan secara sederhana 

unsur kebahasaan dan struktur teks  ٕٝإٌىشح ٚاٌّعشفخ ثأي حاٌعّبئش ٚالاظبفخ ثّع

 اٌلاَ

d. Mensimulasikan dialog sederhana tentang cara merespon ungkapan, 

mendemonstrasikan ungkapan sederhana tentang cara memberi tahu dan 

menanyakan fakta, perasaan dan sikap, menyusun teks lisan dan tulis 

sederhana untuk mengungkapkan terkait topik “ al-Bayanat as-

Syakhsiyah” dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan 

unsur budaya secara benar dan sesuai dengan ( إٌىشح ٚاٌّعشفخ ثأي حاٌعّبئش 

 (ٚالاظبفخ ثّعٕٝ اٌلاَ

Dari segi muatan, terdapat beberapa materi yang sedikit besarnya dapat 

mendukung dengan konsep nilai-nilai multikultural, seperti: 

a. Tema “Ta’aruf ” 

Sama halnya dengan materi buku bahasa Arab MA KTSP, buku yang 

didasarkan pada kutilas juga menyajikan tema ini di bab-bab awal bukunya. 

Dalam materi ini diperkenalkan beberapa daerah seperti Jakarta, Semarang, 

Bandung, Surabaya, Tuban, dan lain sebagainya. Hal ini dapat membantu 

para siswa mengenal nama-nama daerah yang ada di Indonesia 

b. Tema “ al-Mihnah wa al-hayah “ 
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Tema al-mihnah wa al hayah, terdapat pada buku bahasa Arab Kurtilas 

kelas X Madrasah Aliyah. Tema ini sedikit besarnya dapat membantu para 

siswa dapat mengenal dan memahmi segala profesi serta kaitannya dengan 

aktivitas kehidupan. Ada banyak jenis profesi serta kegiatan kehidupan yag 

dijelaskan pada unit ini, seperti halnya muatan materi pada rubrik qira‟ah 

(bacaan) di bawah ini : 

 إٌّٙخ

، ِذسعب، ُِٕٙ ٠ىْٛ فلاحبوّب عشفٕب أْ ِٙٓ إٌبط ِزٕٛعخ، ُِٕٙ ِٓ ٠ىْٛ 

 ٚسعبِب ِٚٛظفب ِٕٚٙذعب ٚربجشا ٚصحبف١ب ٚغج١جب ِّشظبُِٕٚٙ ِٓ ٠ىْٛ 

ششغ١ب ٚخعش٠ب ٚجضاسا ٚفبل١ٙب ٚٔجبسا ٚثٕبء ١ِٚىب١ٔى١ب ُِٕٚٙ ِٓ ٠ىْٛ 

.   ٚغ١ش رٌهٚصثبٌخ ٚوٕبعب ِٚز٠عب ٚغجبخب ٚعبئمب

 اٌزجبس ٠ز٘جْٛ إٌٝ اٌّضاسع وً ٠َٛ ٠ٚضسعْٛ الاسص ف١ٙب، ٚفبٌفلاحْٛ

 اٌصحف١ْٛٚ. ٠ز٘جْٛ وً ٠َٛ إٌٝ اٌغٛق ٠ٚج١عْٛ ف١ٙب اٌجعبئع اٌّزٕٛعخ

٠جحثْٛ عٓ الاخجبس إٌبفعخ ٠ٚىزجٛٔٙب فٟ اٌجشائذ ٚاٌّجلاد ١ٌمشأ٘ب إٌبط 

ِٚٓ اجً رٌه اٌصحف١ْٛ ٠جحثْٛ عٓ الاخجبس فٟ اٞ ِىبْ ٠ٚزصً ثبٌٕبط 

 ٠ز٘جْٛ وً ٠َٛ إٌٝ اٌّغزشفٝ ٠ٚعبٌجْٛ الاغجبءعٍٝ ِخزٍف ُِٕٙٙ، ٚ

اٌفلاحْٛ اعّبٌُٙ ٔبفعخ لأٔفغُٙ ِٚجزّعُٙ،  ٔحٓ ٔأوً الاسص  .اٌّشظٝ

. ٚاٌفٛاوٗ ٚاٌخعشٚاد

ٚالأغجبء اعّبٌُٙ ِف١ذح ٌٍٕبط، ٔحٓ ٔحزبجْٛ إٌٝ الأغجبء ٌٛلب٠خ صحخ 

 اعّبٌُٙ ٔبفعخ ٔحٓ ٔزعٍُ ُِٕٙ اٌعٍَٛ ٚاٌّعبسف ٠عذْٚ اٌّذسعْٛاجغبِٕب ٚ

ثبٌفلاحْٛ ٚاٌزجبس . إٌبشئ١ٓ ١ٌىْٛ افشادا ٔبفع١ٓ لأعشرُٙ ٚث١ئزُٙ ٚثلادُ٘

ٚالأغجبء ٚاٌّذسعْٛ ٚاٌّّشظْٛ ٚاٌشعبِْٛ ٚاٌّٛظفْٛ ٚإٌّٙذعْٛ 

 .ٚاٌصحف١ْٛ وٍُٙ ٠حزبج إ١ٌُٙ إٌبط
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c. At-Tashiilat al-Amah wa la-Ijtima’iyah 

Materi-materi yang terdapat dalam tema ini menjelaskan mengenai 

fasilitas-fasilitas publik. Tema ini sedikit besarnya dapat membantu para 

siswa untuk mengerti dan memahami sarana dan prasarana milik bersama 

yang kesemuanya itu harus dijaga. Terutama fasilitas-fasilitas umum yang 

dapat digunakan oleh masyarakat luas. Seperti halnya dalam rubrik qira‟ah di 

antaranya dijelaskan: 

ٔشب٘ذ أٔٛاع اٌٛعبئً اٌزٝ رمَٛ ثزٛف١ش٘ب  اٌحىِٛخ أٚ غ١ش٘ب ٌٍٕبط رغ١ٙلا 

:  ِٚٓ ٘ذٖ اٌٛعبئً . ٌّّبسعخ أعّبٌُٙ

اٌزغ١ٙلاد الاجزّبع١خ، اٌزٟ ٠زُ رٛف١ش٘ب ٌّصبٌحُٙ الاجزّبع١خ ِثً  (1

 اٌّذاسط ٚاٌّغزشف١بد ٚدٚس اٌعجبدح

 اٌزغ١ٙلاد اٌعبِخ، اٌزٝ رٛف١ش٘ب ٌّصبٌح إٌبط ج١ّعب، ِثً اٌشٛاسع ٚالأبسح اٌىٙشث١خ (2

d. Tema “ Ma’alimus siyahah was tsaqafah wat thaba’iyah “ 

Materi ini menjelaskan mengenai tempat-tempat rekreasi, jenis-jenis 

kebudayaan dan wisata alam. Ada beberapa tempat penting terkait dengan 

wisata dan kebudayaan yang disebutkan dalam buku ini seperti: Istana 

Keraton Yogyakarta (Qashru Sulthan Yogyakarta), Tempat-tempat 

pemakaman (al-Maqabir), Candi Borobudur (Ma’bad Borobudur), Hotel 

(Funduq), Gunung Bromo (Jabal Bromo) dan Kain tradisional batik (Qumas 

taqliidy; al-Batiq). Masing-masing tempat ini dijelaskan secara detail dalam 

buku ini, baik dalam rubrik hiwar, qiraah, maupun rubrik tamrinat. 

Berikut penggalan teks bacaan yang menerangkan tentang Kraton Yogyakarta 

dan Kain Tradisional Batik: 
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، ٔشب٘ذ ف١ٗ ا٢ثش  لصش اٌشٍطبْٚأُ٘ ِعبٌُ اٌغ١بحخ فٟ جٛوجبوشرب

 500 اٌزٜ ٠ض٠ذ عّشٖ ِغجذ اٌغٍطبْاٌمذ٠ّخ ٌٍغٍطٕخ، ٚثعذ رٌه ٔضٚس 

 ٚٔضٚس ِعبسض الألّشخ ِصبٔع اٌفع١بدعبَ ، ٚ إٌٝ جبٔت رٌه ٔضٚس 

  ".اٌجبر١ه" اٌزم١ٍذ٠خ اٌّعشٚفخ ٠بعُ 

                               Selain itu, cagar budaya candi Borobudur dan juga kota Toraja menjadi 

bagian tema bacaan dalam buku dars. Di dalamnya dijelaskan tentang sejarah, 

tempat, dan juga candi-candi yang lain, seperti candi Prambanan dan candi 

Mendut. 

٠مع اٌّعجذ عٍٝ ثعذ " ثٛسٚثٛدٚس"  إٌٝ ِعجذ ِذ٠ٕخ جٛوجزىشربٔغبدس 

 و١ٍِٛزشا رمش٠جب عٓ جضوجبوشرب ٠ٚشجع ربس٠خٗ إٌٝ اٌمشْ اٌثبِٓ 45

ِٚعجذ ثضسٚثٛدٚس ِٓ أشٙش اٌّجبٟٔ اٌمذ٠ّخ فٟ اٌعبٌُ ٚ٘ٛ . ا١ٌّلادٜ

ِعشٚف ثأٔٗ ِٓ عجبئت اٌذ١ٔب اٌغجعخ، ٕٚ٘بن ِعبثذ أخشٜ ٠ّىٓ أْ 

 ". ِٕذٚد" ِٚعجذ  " ثشِجبٔبْ" ٔضٚس٘ب ِثً ِعجذ 

ٚرٛساجب ِعشٚفخ .  عٛلا٠ٚغٟ اٌجٕٛث١خفٟ " رٛساجب" رمع ِٕطمخ  

ثّمبثش ِٛرب٘ب اٌّحفٛسح فٟ حبئػ ججٍٟ ٠مَٛ اٌحبئػ عٍٝ اسرفبع عبي 

 فش٠ذح لا ٔجذ٘ب فٟ إٔذٚٔغ١ب عٛا٘ب، ثً سثّب لا ٔجذ٘ب  ِمبثشٟٚ٘. جذا

  .فٟ اٌعبٌُ وٍٗ

Dalam buku ini juga dijelaskan masjid kebanggaan umat Islam di Jakarta 

yaitu masjid Istiqlal. Masjid ini dijelaskan secara detail dalam materi qira’ah. 

ٚاٌّغجذ ,  ١٘زبسا12عٍلا ثطعخ أسض رجٍع ِغبحزٙب الاعزملاي أٔشئ ِغجذ 

٠زىْٛ اٌّغجذ ِٓ . رح١ػ ثٗ حذ٠مخ وج١شح ٚعبحخ ٚاععخ رزغع ٌثّبّٔبئخ ع١بسح

ٔجذ فٟ اٌذٚس الأٚي، أٔٛاع اٌّشافك اٌعبِخ ٟٚ٘ اٌّىزجخ : خّغخ ادٚاس
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الإعلا١ِخ ٚاٌّىبرت الإداس٠خ ٚٔجذ ف١ٗ اٌّشاح١ط، ٚاٌحّبِبد ٚاٌحٕف١بد 

عبحخ ِىشٛفخ ِغبحٕٙب : ٔجذ فٟ اٌذٚس اٌثبٔٝ . اٌّّزبصح اٌّخصصخ ٌٍٛظٛء

ٚرعٍٛ اٌّغجذ . حٛاٌٟ ثلاثخ ٘ىزبساد رجعً اٌّغجذ رزغع ٌّبئخ أٌف ِصً

أِب .  أِزبس ٠ٕٚزٟٙ ثٕجّخ خّبع١خ3ل١خُ وج١شح ٠ٚعً اٌمجخ ٘لاي ٠جٍغ لطشٖ  

.  ع١ٕز١ّزشا، عذد ٠غبٜٚ عذد ا٠٢بد  اٌمشآ١ٔخ6666اٌّئزٔخ ف١جٍغ اسرفبعٙب     

B. Metode Pembelajaran Nilai-nilai Multikultural dalam Bahasa Arab di MA Kota 

Pekalongan 

Menurut Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 bahwa dalam penerapan 

pendidikan multikultural pada mata pelajaran bahasa Arab sedikit besarnya sudah mulai 

disisipkan baik dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 

2013 (Kurtilas). Dia memaparkan bahwa adanya pendidikan multikultural merupakan hal 

yang wajib di semua mata pelajaran.  Mengapa demikian? karena jika dilihat bahwa 

keadaan Indonesia khususnya dan dunia pada umumnya ini beraneka ragam sehingga 

keberadaan nilai multikultural dalam pendidikan menjadi sangat penting. Turn life 

together, begitu yang beliau katakan, karena jika kita mampu hidup di manapun tempat 

dan bisa beradaptasi dengan khalayak yang hidup di situ maka kita telah merasakan 

sejatinya hidup dan itulah yang bisa dikatakan sebagai pelestarian nilai-nilai 

multikultural. Namun demikian, keberadaan unsur multikultural dalam mata pelajaran 

bahasa Arab belum seratus persen. Beberapa contoh yang mengandung unsur 

multikultural misal saja dalam buku ajar bahasa Arab Kurtilas sudah mulai disisipkan 

pada beberapa muhadatsah yang mengenalkan beberapa wilayah di Indonesia seperti 

Jawa Syarqiyyah, Jawa Ghorbiyah,  dan sebagainya. Adapula beberapa teks yang 

menggambarkan tentang tempat wisata (makan siyahiyah) di beberapa tempat seperti 

pulau Bali, Kebun Raya Bogor, Borobudur dan lain-lain. Bahkan ada beberapa teks yang 

menceritakan keberadaan kebudayaan dan juga beberapa macam tarian seperti tarian 

Toraja, tarian Bali serta aktifitas Hindu di Bali yang juga dipaparkan dalam beberapa teks 

di buku bahasa Arab. Terlebih dalam materi bahasa Arab khusus bagi kelas program 

jurusan agama atau yang sering disebut dengan bahasa Arab peminatan. Barangkali untuk 
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melengkapi pengetahuan terutama terkait dengan kondisi Indonesia, dapat dilakukan 

dengan penjelasan tambahan di saat menerang tentang materi tertentu. Namun demikian 

itu dilakukan secara spontan dalam arti tidak disadari dengan pembentukan nilai-nilai 

multikulturan pada para siswa. 
34

 

Sementara itu salah satu guru bahasa Arab MAN 1 menyatakan bahwa ketika kita 

mencoba melihat keadaan buku ajar/LKS bahasa Arab tingkat MA sekarang ini belum 

begitu memperhatikan dan memasukan nilai multikultural, artinya hanya sebatas itu-itu 

saja dan masih sangat kurang sekali. Beberapa contoh: adanya materi tentang al-ta’aruf 

yang di dalamnya menceritakan tentang diri sendiri mulai dari nama, alamat, suku, dan 

seterusnya. Kemudian dalam materi tentang Al-Siyahiyah yang di dalamnya menceritakan 

tentang beberapa tempat pariwisata di Indonesia, mulai dari Kebun raya Bogor, Candi 

Borobudur, dan Pulau Bali. Atau sedikit tentang kebudayaan yang ada di Indonesia 

seperti tarian Bali dan Toraja. Jadi ke-multikultural-an yang ada di dalam materi buku 

ajar bahasa Arab masih sedikit sekali, dan itu perlu ditambahkan lagi. Sehingga 

mempelajari bahasa Arab itu tidak hanya monoton belajar tentang budayanya orang Arab 

saja, atau hanya mengenal tempat-tempat di timur tengah saja, hanya kenal Ibrahim 

Ahmad, Fatimah Zaenab saja, namun benar-benar belajar bahasa Arab sebagai bahasa 

universal yang memang perlu dipelajari untuk mengetahui keadaan dunia dan 

keberagaman yang ada didunia itu sendiri. Terkait dengan metode pembelajaran, lebih 

ditekankan kepada kemampuan bahasa itu sendiri seperti istima, kalam, qira’ah dan 

kitabah, belum berpikir kepada pentingnya pemahaman budaya Indonesia kepada para 

siswa
35

  

Di tempat yang lain, ada yang berpendapat bahwa keberadaan konsep pendidikan 

multikultural dalam buku dars bahasa Arab belum menyeluruh dan masih sangat minim. 

“Padahal jikalau bisa mengajarkan bahasa Arab dengan cara memadukan ilmu bahasa 

Arab itu sendiri dengan keberagaman yang ada di Indonesia maka akan sangat mudah 

diterima oleh peserta didik”.  Indah menambahkan , dalam proses pembelajaran di 

samping diperlukan sebuah perangkat pembelajaran juga diperlukan sisipan nilai 

                                                           
34  Wawancara dengan  Drs. SM ( Guru MAN 3 Pekalongan ) Hari Selasa, 28 Juli 2016 Pukul 08.40 WIB 

35 Wawancara dengan MH, S.Ag. (MAN 1 Pekalongan), Selasa, 28 Juli 2016 Pukul 12.30 WIB 
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multikultural untuk mempertahankan keberagaman yang ada di Indonesia. Selanjutnya, 

kita tahu bahwa peserta didik keberadaannya sangatlah homogen yang berasal dari 

berbagai latar belakang lulusan yang berbeda, baik dari SMP Negeri, SMP Islam, MTs 

dan Pesantren. Maka keberadaan multikultural dalam buku ajar bahasa Arab sangatlah 

dibutuhkan. Namun pada kenyataannya, masih sangat sedikit, sehingga guru dituntut 

mampu menyampaikan materi bahasa Arab serta nilai-nilai multikultural itu sendiri 

secara kreatif. Banyak hal yang perlu disampaikan seperti mengenai toleransi,  

demokrasi, simpati, dan sebagainya. Ditambah adanya keterlambatan pendistribusian 

buku ajar dari kementerian terkait bahkan kekurangan buku, sehingga sangat sulit 

mengajarkan materi bahasa Arab. Pada intinya bahwa nilai multikultural dalam materi 

bahasa Arab tingkat Madrasah Aliyah sudah mulai disisipkan namun baru sebatas hal-hal 

yang bersifat biasa saja belum secara mendalam dan menyeluruh. Sehingga masih perlu 

diadakan pengembangan lagi agar memperoleh unsur pendidikan multikultural yang 

sebenarnya. Ketika konsep materinya sudah matang, maka yang perlu dikembangkan lagi 

adalah bagaimana materi-materi itu diajarkan (meerumuskan model atau metode 

pembelajarannya). 
36

 

Selain itu, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural 

adalah gerakan pembaharuan dan inovasi pendidikan dalam rangka menanamkan 

kesadaran pentingnya hidup bersama dalam keragaman dan perbedaan, dengan spirit 

kesetaraan dan kesederajatan, saling percaya, saling memahami dan menghargai 

persamaan, serta perbedaan dan keunikan agama-agama. Berbicara mengenai hal 

tersebut, dalam mata pelajaran bahasa Arab tingkat Madrasah Aliyah belum begitu 

mendalam mengenai nilai multikultural yang sisipkan. “wong mau ngajarkan bahasa 

Arabnya saja susah opo maneh menyisipkan nilai multikulturalnya”. Jadi dalam mata 

pelajaran bahasa Arab sebenarnya tergantung bagaimana guru itu mengajarkannya, kalau 

pun buku itu tidak begitu detail mengajarkan nilai multikultural akan tetapi guru mampu 

menyisipkannya, itu akan lebih baik daripada seorang guru yang hanya mengandalkan 

apa yang termuat di dalam buku ajar yang ada baik dari kurikulum KTSP maupun 

                                                           
36 Wawancara dengan IZ, S.Ag. (MA Ribatul Muta‟allimin), Selasa, 28 Juli 2016 Pukul 09.00 WIB 

 



50 

 

Kurtilas. Dalam mata pelajaran bahasa Arab yang ada hanya sebatas pada ta’aruf nafsi, 

makan siyahiyah indonesia dan mungkin ada sedikit mengenai hadoroh Islamiyah 

Indonesia serta ulama filsuf Islam. Kalau masalah mengenai keberagaman budaya 

ataupun agama belum begitu tersinggung dalam mata pelajaran bahasa Arab. Jadi dalam 

Kurikulum yang sekarang (Kurtilas) keberadaan mata pejalaran bahasa Arab dibagi 

menjadi dua bagian. Yang pertama bahasa Arab umum yaitu bahasa Arab yang 

diperuntukkan bagi semua jurusan yang ada disekolah baik IPA, IPS dan Bahasa. Yang 

kedua bahasa Arab peminatan yaitu bahasa Arab yang diperuntukkan bagi peserta didik 

khusus program jurusan keagamaan. Sekilas keduannya sama, namun kalau berbicara 

mengenai multikultural akan lebih terasa bahasa Arab yang peminatan, karena disitu 

tidak hanya membahas tentang multikultural yang ada di Indonesia saja namun lebih luas 

hingga pedesaan yang ada di luar negeri. Salah satu contohnya, dalam materi qiro’ah  

yang menjelaskan tentang system bercocok tanam (bertani) warga Mesir.
37

  

Keterangan lain, didapatkan juga dari Mislinawati, S.Ag bahwa dari enam lokal 

kelas yang ada di MAS HIFAL hanya diajar oleh satu guru bahasa Arab yaitu ustadzah 

Mislinawati, S.Ag. Dalam mengajar bahasa Arab di MAS HIFAL tentunya dituntut 

menggunakan berbagai metode agar mampu menyampaikan isi materi bahasa Arab itu 

sendiri pada tiap-tiap kelasnya. Berbicara mengenai multikultural dalam buku ajar bahasa 

Arab kelihatannya belum menyeluruh sehingga masih diperlukan beberapa pemahaman 

tentang konsep multikulturalisme. Demikian juga dengan kreatifitas para guru untuk 

menyampaikannya. Selama ini, konsep-konsep multikulturalisme hanya dipahami pada 

konteks wacana. Namun demikian jika salah satu konsep multikulturalisme itu adalah 

bagaimana para siswa itu harus mengenal kondisi sosial dan budaya Indonesia, materi-

materi ajar bahasa Arab sudah memasukannya. Seperti Contoh, pada materi qiro’ah yang 

menceritakan tentang Borobudur, Toraja dan Bali. Dalam hal hiwar juga menceritakan 

tentang wilayah pulau Jawa baik jawa syarqy, jawal wustho dan jawal ghorby. Padahal 

yang kita tahu bahwa Indonesia ini terbentang dari sabang sampai merauke yang terdiri 

dari berbagai pulau. Oleh karena itu, jika kita berbicara masalah multikultural dalam 

materi bahasa Arab ini sangat tergantung pada bagaimana kreatifitas guru dalam 

                                                           
37  Wawancara dengan RF, S.Ag. ( MAN 2 Pekalongan), Selasa, 28 Juli 2016 Pukul 09.30 WIB 
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menyisipkannya. Namun kalau di MAS HIFAL adanya nilai multikultural dalam materi 

bahasa Arab masih sebatas terpacu pada koridor yang ada di buku itu sendiri baik yang 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013. 

Begitu juga jika kita melihat nama-nama yang dijadikan contoh dalam hiwar/muhadasah 

masih sebatas nama-nama yang identik dengan nama-nama Arab, seperti contoh : Zainab, 

Ali, Ibrohim, Umar, Fatimah dan lain-lain. Melihat yang demikian, maka untuk 

menyikapinya guru menyuruh peserta didik untuk mempraktikan sebuah hiwar dan 

mengganti nama-namanya menggunakan nama-nama peserta didik itu sendiri dengan 

tujuan untuk mengajarkan maharah kalam sekaligus menyampaikan nilai multikultural 

dalam proses pembelajarannya.
38

 

  

C. Upaya Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Bahasa Arab 

Sebenarnya proses internalisasi nilai-nilai multikultural sudah digariskan secara 

tersirat dalam UU Sisdiknas yang juga menekankan pentingnya model pendidikan 

multicultural.  Seperti yang disebutkan pada pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa: 

“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai agama, nilai kultur, dan 

kemajemukan bangsa sangat relevan jika diterapkan dalam pendidikan di Indonesia 

karena bangsa Indonesia, masyarakatnya cenderung heterogen” . 

Nilai-nilai yang terkandung dalam undang-undang tersebut semestinya dapat 

diimplementasikan pada setiap komponen pembelajaran seperti kurikulum, silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga buku ajar. Pada konteks buku ajar, 

semestinya materi-materi yang ada juga harus diselaraskan dengan nilai-nilai dasar 

tersebut. Seperti halnya konsep demokrasi, keadilan, hak asasi manusia, nilai-nilai 

agama, nilai budaya, kemajemukan, dan lain sebagainya. Kesemua nilai-nilai tersebut  

harus menjadi muatan materi ajar baik yang dapat diwujudkan diwujudkan baik secara 

eksplisit maupun implisit. 

                                                           
38 Wawancara Ustadzah. MT, S.Ag. ( MAS Hifal Banyu Urip Pekalongan ) Hari Selasa, 28 Juli 

2016 Pukul 10.00 WIB 
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Upaya penanaman nilai-nilai multikulturalisme juga sebagian kecil sudah 

digariskan pula pada Kompetensi inti (KI) dalam buku bahasa Arab MA Kurikulum 

2013. Di dalamnya disebutkan; (1) menghayati dan mengamalkan ajaran Islam; (2) 

menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif juga menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri  sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia; (3) memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah; (4) mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Nilai-nilai yang ada dalam kompetensi inti di atas sedikit besarnya selaras dengan 

konsep-konsep multikulturalisme. Namun demikian, terkadang materi-materi ajar yang 

ada dalam buku dars itu tidak sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Semestinya 

di setiap rubrik meteri ajar harus memuat nilai-nilai dasar yang terdapat dalam 

kompetensi inti tersebut. Dari sinilah para penyusun buku dars harus betul-betul 

memahami tujuan dari adanya kompetensi inti dalam sebuah mata pelajaran.  

Upaya internalisasi nilai-nilai multikultural juga dapat dilakukan oleh para guru 

bahasa Arab sendiri. Namun sebelumnya para guru harus diberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup mengenai konsep-konsep multikulturalisme. Demikian juga 

dengan strategi pengajarannya. Selama ini, para guru bahasa Arab belum banyak yang 

tahu mengenai pentingnya internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kali pengamatan dan wawancara 

terhadap para guru yang ada di madrasah. Namun demikian, tidak sedikit juga para guru 

yang memiliki pengetahuan mengenai konsep multikulturalisme tersebut.  
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Nilai multikuturalisme bisa disisipkan oleh guru itu sendiri untuk menarik 

kesemangatan peserta didik, misalkan mengganti nama dalam hiwar, yang biasanya 

menggunakan nama kearab-araban seperti Zainab, Ali, Husen, Ibrahim, Fatimah diganti 

dengan nama-nama ala Indonesia seperti Joko, Susilo, Siswanto, atau mungkin bisa 

diganti dengan nama-nama peserta didik masing-masing atau kembali kepada kreatifitas 

guru dalam menanamkan nilai multikultural itu sendiri. Sebenarnya nilai multikultural 

dalam bahasa Arab itu berada pada bagaimana guru itu mengajarkannya, meskipun 

terkadang sudah dipaparkan dalam buku ajarnya tapi belum menyeluruh.  Namun jika 

guru itu tidak mengenalkannya dengan ketelitian maka tidak akan memberikan atsar 

(pengaruh)  dari nilai-nilai multikultural itu sendiri. Namun sebaliknya, meskipun dalam 

buku ajar tidak disisipkan sama sekali nilai multikultural, akan tetapi guru mampu 

menyisipkan dalam proses pembelajarannya, maka akan sampai pula nilai multikultural 

itu kepada peserta didik. Jadi kalau berbicara apakah buku ajar maupun sejenisnya yang 

berkaitan dengan bahasa Arab sudah menanamkan nilai multikultural atau belum 

jawabannya adalah tergantung pada guru itu sendiri. Memang pada hakikatnya buku 

ajarlah yang akan menjadi patokan apa yang diajarkan oleh guru terhadap peserta didik. 

Dengan demikin proses internalisasi dapat dilakukan melalui materi ajar itu 

sendiri, dan tentunya harus diatur secara konseptual dan sistematis. Kemudian upaya 

tersebut juga dapat dilakukan oleh para pelaku pendidik itu sendiri, dengan catatan 

mereka harus diberikan pengetahuan yang cukup mengenai konsep multikulturalisme 

tersebut. Mereka (para guru) juga harus diberikan motivasi untuk terus kreatif terutama 

dalam menginternalisasisan nilai-nilai dasar yang terdapat pada konsep 

multikulturalisme. 
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BAB IV 

ANALISIS 

 

Dalam penyusunan buku dars bahasa Arab, sebaiknya perlu diperhatikan nilai-

nilai multikultural yang dapat diajarkan sekaligus diinternalisasikan kepada para siswa. 

Dimensi-dimensi  multikultural secara sederhana dapat dilihat pada proses intergrasi 

muatan materi (Content Integration), kemudian proses pegajarannya (The Knowledge 

Contruction Process), praktik pengajaranya yang cenderung persuasive dengan melihat 

latar belakang siswa (An Equity Paedagogy), dan juga bagaimana materi-mater serta 

sietem pengajarannya dapat membentuk sikap cara berpikir dan sikap para siswa untuk 

memiliki pengetahuan dan niliai-nilai multikultural seperti berpikir terbuka, simpati, 

empati, toleran, saling menghargai, jujur, adil, dan lain sebagainya. Sikap-sikap seperti 

ini pada gilirannya akan mencetak para siswa berpikir objektif-inklusif dan juga tidak 

memiliki prasangka-praasangka negatif dalam menjalani kehidupannya ( Prejudice 

Redution). 

Setelah dilakukan penelaahan, dinyatakan bahwa buku Dars MA Kelas X KTSP 

sedikit besarnya memiliki muatan-muatan materi yang mengajarkan tentang konsep-

konsep multikultural. Dilihat dari pengintegrasian muatan materi, banyak hal yang terkait 

dengannya seperti misalnya penggunaan gambar-gambar yang khas Indonesia bukan 

gambar-gambar yang terkait dunia Arab. Seperti gambar-gambar anak-anak madrasah 

yang mengenakan seragam sekolah. Demikian juga gambar-gambar tempat yang ada di 

Indonesia serta kondisi alam Indonesia seperti pegunungan, pesawahan, dan lain-lain. 

Secara visual paling tidak ini sudah membantu para siswa untuk lebih dekat dengan 

kondisi sosial dan budayanya sendiri. Di sisi yang lain, penamaan tokoh yang ada pada 

materi buku ajar bahasa Arab juga masih menggunakan nama-nama Arab seperti Aisyah, 

Ali, Farid, dan lain sebagainya. Hampir tidak ditemukan nama-nama lokal Indonesia 

seperti Joko, Suryo, Andi, atau yang lainnya.  Dari sisi upaya konstruksi pengetahuan 

mengenai ragam budaya, buku ini juga sudah menyinggung keragaman daerah sekalipun 
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belum sepenuhnya dapat menyebutkan sebagaian besar daerah yang ada di Indonesia. 

Seperti dalam materi hiwar tentang “Ta’aruf” terdapat beberapa tempat yang digunakan, 

misalnya: Surakarta, Jakarta, Surabaya, Semarang, Bandung, Kalimantan. Hal ini sedikit 

besarnya dapat membantu para siswa untuk dapat mengenal daerah-daerah yang ada di 

Indonesia. Namun demikian secara subtantif, belum terlihat betul nilai-nilai dasar yang 

mendukung multikultural. Seperti halnya materi yang mengambarkan tentang konsep 

belajar hidup bersama dalam perbedaan. Dalam buku ini belum disinggung mengenai 

keragaman latar belakang siswa serta bagaimana mereka seharusnya menyikapi 

perbedaan tersebut. Demikian juga ajaran mengenai sikap toleran, empati, dan simpati 

adil gender, kerukunan agama belum dimunculkan dan diintegrasikan pada setiap rubrik 

materi ajar bahasa Arab.  

Sementara itu, pada buku bahasa Arab MA KTSP kelas XI secara penyajian 

visual sedikit besarnya sudah memiliki muatan-muatan multikultural. Dalam buku ini, 

disajikan gambar-gambar yang sesuai dengan kondisi Indonesia, misalnya  gambar 

orang-orang Indonesia (bukan orang Arab), tempat-tempat di Indonesia, fasilitas-fasilitas 

umum yang ada di Indonesia, dan lain sebagainya. Gambaran ini sedikit besarnya dapat 

mebantu para siswa dalam mengetahui tempat-tempat yang ada di daerah lain di luar 

daerahnya sendiri. Namun demikian, secara subtantif, buku ini juga belum menjelaskan 

materi atau paling tidak pesan-pesan tentang niliai-nilai multikultural seperti, tentang cara 

berpikir yang terbuka, saling menghargai, toleransi, kesetaraan, dan lain sebagainya. 

Semestinya, materi-materi ini paling tidak semuanya tersirat bahkan tersurat pada setiap 

rubric materi ajar bahasa Arab. 

Pada buku bahasa Arab MA KTSP kelas XII juga memiliki sedikit muatan-

muatan multicultural. Hal ini paling tidak dapat dilihat secara penyajian gambar dan juga 

sedikit materi yang menjelaskan tentang keragaman. Dari segi Equity Paedagogy tidak 

ditemukan dalam buku tersebut. Seperti halnya bagaimana materi-materi yang ada 

ditemukan muatan khusus yang mengajarkan  kesetaraan. Materi ini juga belum 

menggambarkan tentang keragaman latar belakang seseorang yang berbeda-beda. 

Demikian juga mengenai materi tentang saling menghormati, saling menghargai, 
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kerukunan Bergama, belum sepenuh terlihat secara eksplisit.. Apabila materi-materi yang 

demikian dapat diajarkan sekaligus juga ditanamkan kepada para siswa sejak dini, maka 

dapat dipastikan akan tumbuh pada mereka sikap simpati dan empati bahkan kedepannya 

dapat membentuk cara berpikir yang objektif tidak sebaliknya cara berpikir yang sarat 

dengan prasangka. 

Selanjutnya, pada buku dars kelas X Kurtilas ditemukan sajian kultur yang terkait 

dengan Indonesia seperti dari segi pakaian. Gambar pakaian yang terdapat dalam buku 

tersebut adalah pakaian orang-orang Indonsia, seperti yang terdapat pada sampul buku, 

yang menyajikan gambar anak-anak berpakaian seragam Madrasah Aliyah. Demikian 

juga pada gambar-gambar lain seperti gambar anak yang tengah melakukan shalat dengan 

memakai baju koko dan sarung (pakaian khas orang Indonesia). Gambar-gambar tradisi 

lokal Indonesia juga dapat dilihat pada gambar-gambar seperti mushalla dan rumah-

rumah khas Indonesia. Aspek multikultural juga tampak pada materi-materi yang 

disajikan terutama terkait dengan tempat-tempat yang ada di Indonesia seperti kota 

Jakarta, Tuban, Semarang, Surabaya, dan kota-kota yang lainnya. Namun demikian 

nama-nama orang yang digunakan lebih banyak menggunakan nama-nama Arab seperti 

Abdurrahman, Kholid, Nafisah, yang kesemuanya itu adalah nama-nama yang biasa 

digunakan oleh masyarakat Arab. Secara subtantif buku ini juga belum menerangkan atau 

menggambarkan nilai-nilai multikultural seperti cerita-cerita rakyat, adat dan kebiasaan 

penduduk Indonesia, suku, keragaman bahasa lokal, dan lain sebagainya. Penulis melihat 

terdapat sedikit beberapa keterangan tempat atau lokasi akan tetapi itu masih terpusat di 

pulau Jawa. 

Dilihat dari proses konstruksi pengetahuan pun, buku ini hanya mengkondisikan 

pada siswa untuk memahami monokultural (Jawa), belum pada pengenalan ragam budaya 

seperti yang ada di Indonesia. Sehingga kecil kemungkinan para siswa dikenalkan pada 

dimensi materi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memahami dan merekonstruksi berbagai kultur yang ada. Demikian juga materi-materi 

yang menjelaskan tentang kesetaraan dan juga kebersamaan hampir tidak pernah 

ditemukan dalam buku ajar ini. Materi-materi yang dapat mendukung adanya keterlibatan 
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interaktif antara siswa yang beragam sehingga dapat membangun interaksi sosial yang 

kondusif dan tidak terjadi prasangka-prasangka negative yang disebabkan perbedaan-

perbedaan yang melekat pada diri siswa, juga belum mendapat tampat pada setiap rubric 

materi ajarnya. 

Buku dars kelas XI Kurtilas sedikit besarnya banyak mengenalkan wawasan 

multikulutural. Dari segi isi materi, buku ini mengambarkan gambar-gambar pakaian 

orang-orang Indonesia, bukan pakaian-pakaian orang-orang Arab. Demikian juga dengan 

gambar-gambar konstruksi bangunan seperti masjid dan mushala. Masjid yang terdapat 

dalam buku ini adalah masjid Istiqlal yang ada di Jakarta. Dalam upaya mengkonstruksi 

pengetahuan tentang keragaman budaya, buku ini juga mengajarkan tentang nama-nama 

tempat atau daerah yang ada di Indonesia seperti Toraja, Yogyakarta, Jakarta, dan lain-

lain. Demikian juga tempat-tempat wisata yang ada di berbagai daerah seperti Gunung 

Bromo, Borobudur, Kraton, pakain (baju) batik, dan lain sebagainya. Pada buku ini, tidak 

ditemukan materi-materi yang mendorong sikap kesetaraan seperti halnya materi yang 

mengajarkan tentang keragaman latarbelakang siswa, baik itu daerah, budaya bahkan 

juga keragaman agama. Terlebih bagaimana materi-materi itu menerangkan keterlibatan 

para siswa dalam memahami perbedaan ras, suku, bahasa, agama dan lainnya. Adanya 

interaksi di anatara siswa dengan model keterlibatan ini akan membantu dalam 

menghindari prasangka-prasangka negatif dalam proses interaksi di anatara siswa. 

Terkait dengan metode pembelajaran nilai-nilai multikulturalisme dalam bahasa 

Arab, secara umum bahwa guru bahasa Arab sebagian besar pernah mengetahui konsep 

multikultural sekalipun sifatnya masih secara umum. Namun demikian, mereka sendiri 

belum tahu bagaimana konsep-konsep itu dikembangkan dalam materi ajar dan juga 

dirumuskan  dalam metode pembelajaran. Hal ini sangat dipahami, karena di dalam 

pandangan mereka bahwa kompetensi yang penting yang harus diberikan terhada siswa 

yang belajar bahasa Arab adalah kompetensi komunkatif dan kompetensi kebahasaan. 

Sementara terkait dengan kompetensi lain seperti halnya muatan budaya sebagian besar 

dari mereka belum mengetahuinya. Pemahaman mereka terhadap bagaimana materi 

bahasa Arab jugasemestinya dapat membantu siswa dapat menguasai nilai-nilai 
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multikultural, masih sangat kurang. Terlebih, materi ajar yang terdapat dalam buku dars 

tersebut belum sepenuhnya mendukung pada penanaman nilai-nilai multikultural. 

Sementara itu, dalam proses upaya internalisasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran bahasa Arab, peneliti dapat melihat dan menganalisis bahwa penyiapan 

sarana kea rah itu, harus betul-betul diperhatikan. Bila perlu, adanya perumusan kembali 

buku dars bahasa Arab yang memuat nilai-nilai dasar multikultural.  Demikian juga 

dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh para guru tentunya harus mendukung 

pada pencapaian tujuan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Secara garis besar, buku dars bahasa Arab MA baik yang didasarkan kepada 

kurikulum KTSP maupun Kurikulum 2013, lebih banyak menekankan pada 

pencapaian kompetensi komunikatif  dan kompetensi kebahasaan, sementara 

kompetensi lain seperti halnya kompetensi budaya belum menjadi perhatian yang 

sangat penting.pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam buku 

dars tersebut masih pada tataran visual, seperti gambar, nama-nama orang, 

tempat, situs-situs budaya, dan lain sebagainya. Sementara penanaman nilai-nilai 

kultural yang bersifat subtantif  (seperti nilai-nilai keadilan, toleransi, kesetaraan, 

kerukunan beragman, dan lain-lain) belum mendapatkan tempat dalam 

penyusunan materi serta proses pengajarannya. 

2. Secara umum bahwa guru bahasa Arab sebagian besar pernah mendengar konsep 

multikultural sekalipun sifatnya masih secara umum. Namun demikian, mereka 

sendiri belum tahu bagaimana konsep-konsep itu dikembangkan dalam materi ajar 

dan juga dirumuskan  dalam metode pembelajaran. Hal ini sangat dimengerti, 

karena di dalam pandangan mereka bahwa kompetensi yang paling penting yang 

harus diberikan kepada siswa yang belajar bahasa Arab adalah kompetensi 

komunkatif dan kompetensi kebahasaan (kifayah it-tishaliyah wa lughawiyah). 

Sementara kompetensi lain seperti halnya muatan budaya sebagian besar dari 

mereka belum mengetahuinya secara mendalam. Pemahaman pentingnya 

penenaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran bahasa Arab,  masih 

sangat kurang. Dengan demikian, sebagian besar para guru belum mengetahui 

bagaimana nilai-nilai multikultural itu diajarakan secara metodologis.  

3. Upaya internalisasi nilai-nilai multikultural dalam materi ajar bahasa Arab dan 

juga model pembelajarannya dalam buku dars bahasa Arab MA, baik itu berbasis 
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KTSP maupun Kurtilas, belum maksimal dilakukan. Demikian juga dengan 

minimnya pengetahuaan para guru tentang konsep nilai-nilai multikultural juga 

menjadi faktor penyebab nilai-nilai multikultural tidak dapat dinternalisasikan 

kepada para siswa yang ada di madrasah. Padahal, pentinya mengintergrasikan 

(materi) dan meninternalisasikan (motede) nilai-nilai multikultural sudah jelas 

digariskan secara tersirat dan terurat dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, 

Permendiknas No. 20 tahun 2006, Permenag No. 2 tahun 2008, Standar 

kompetensi, dan kompetensi dasar pada setiap kurikulum bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah. 

B. Saran-saran 

1. Perlunya penyusunan buku dars bahasa Arab yang berbasis multikultural dengan 

proses penyusunan yang berlandaskan kepada aspek pengintegrasian materi dan 

proses pembelajarannya.  

2. Perlunya pemahaman para guru terhadap nilia-nilai dasar multikultural sehingga 

dengan pemahaman tersebut, mereka dapat terus melakukan inovasi dalam 

mentarnasformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada para 

siswanya. Demikian juga, para guru diharapkan dapat menerapka  konsep 

pembelajaran yang membebaskan, demokratis, toleran. 

3. Semua regulasi yang sudah diatur atau digariskan seperti halnya dalam Undang-

undang, peraturan mentri, atau keputusan menteri yang terkait dengan konsep 

pendidikan multikultural semestinya dapat  dijadikan pedoman dan 

diimplementasikan pada setiap komponen dan perangkan pembelajaran dari mulai 

kurikulum, Silabus hingga buku dars (media ajar) sebagai buku pegangan para 

guru dan juga para siswa. 

 

Wallahu „Alam 
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